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BAB I

PERKEMBANGAN ANAK

PERKEMBANGAN ANAK

Suatu tinjauan dari sudut Psikologi Perkembangan

Dra. Ediasni T. Atmodiwirjo

Pendahuluan

Mengasuh, membesarkan dan mendidik anak merupakan
satu tugas mulia yang tidak lepas dan berbagai halangan dan
tantangan. Telah banyak usaha yang dilakukan orangtua mau-
pun pendidik untuk mencari dan membekali diri dengan penge-
tahuan-pengetahuan yang berkaitan dengan perkembangan
anak. Lebih-lebih bila pada suatu saat dihadapkan pada masalah
yang menimpa dirli anak-anak i, ada kecenderungan untuk
mempertanyakan hal-hal sebagai berikut : apa yang sebenarnya
terjadi pada anak ini, mengapa ia bisa berbuat demikian, me-
ngapa masalah ini hanya menimpa si bungsu atau si sulung, siapa
yang bersalah dan sebagainya. Dengan mengenal Psikologi Per-
kembangan, khususnya tentang perkembangan anak, diharap-
kan dapat memberi jawab atau setidak-tidaknya petunjuk atas
pertanyaan-pertanyaan tersebut di atas.

Di dalam psikologi perkembangan banyak dibicarakan bah-
wa dasar kepribadian seseorang terbentuk pada masa anak-anak.
Proses-proses perkembangan vyang terjadi dalam diri seorang
anak ditambah dengan apa yang dialami dan diterima selama
masa anak-anaknya secara sedikit demi sedikit memungkinkan
ia tumbuh dan berkembang menjadi manusia dewasa.

Adalah harapan dan cita-cita para orangtua untuk dapat
memperkembangkan anak semaksimal mungkin agar anak ter-



sebut mampu dan berhasil dalam memenuhi tugas-tugas perkem-
bangan yang berlaku umum untuk setiap umur atau fase per-
kembangan yang akan atau sedang dilalui seorang anak. Orang-
tua akan senang misalnya mempunyai anak umur 2 tahun sudah
lincah berjalan, berlari serta berbicara, pada umur 4 tahun sudah
berhenti mengompol, pada umur 11-13 tahun dapat melampaui
jenjang pendidikan S.D. dengan tanpa kesulitan dan mereka
telah mengetahui peran jenis kelaminnya, pada masa remaja
dapat menerapkan nilai-nilai moral dengan baik, demikian
untuk selanjutnya secara bertahap mereka mampu menyesuai-
kan diri terhadap lingkungannya.

- Sebelum perkembangan anak imi dijelaskan lebih lanjut,
ada baiknya dikemukakan dahulu beberapa prinsip perkembang-
an yang mendasari perkembangan setiap anak.

Beberapa prinsip perkembangan

1. Perkembangan tidak terbatas dalam arti tumbuh men-
jadi besar tetapi mencakup rangkaian perubahan yang bersifat
progresif, teratur, koheren dan berkesinambungan. Jadi antara
satu tahap perkembangan dengan tahap perkembangan berikut-
nya tidak terlepas, berdiri sendiri-sendiri.

2. Perkembangan dimulai dari respons-respons yang sifat-
nya umum menuju ke yang khusus. Contohnya, seorang bayi
mula-mula akan bereaksi tersenyum bila melihat setiap wajah
manusia. Dengan bertambahnya usia bayi, ia mulai bisa membe-
dakan wajah-wajah tertentu,

3. Manusia merupakan totalitas (kesatuan), sehingga akan
ditemui kaitan erat antara perkembangan aspek fisik-motorik,
mental, emosi dan sosial. Perhatian yang berlebihan atas satu
segi akan mempengaruhi segi lain. Dimisalkan orangtua yang ter-
lalu mengutamakan segi mental (misalnya kecerdasan) menye-
babkan anak dibesarkan dalam suasana yang penuh dengan atur-
an-aturan, tuntutan-tuntutan atau kegiatan-kegiatan yang se-
muanya ditujukan untuk menunjang keberhasilan di bidang
intelektual. Anak mungkin akan berhasil menjadi *’bintang pela-



jar”, tetapi apakah pernah ditelaah bagaimana kondisi fisiknya,
bagaimana kehidupan emosi dan sosialnya? Apakah anak ini
lincah, ceria dan bahagia seperti anak-anak lain seusianya?

4, Setiap orang akan mengalami tahapan perkembangan
yang berlangsung secara berantai. Meskipun tidak ada garis pe-
misah yang jelas antara satu fase dengan fase lainnya, tahapan
perkembangan ini sifatnya universal. Dalam perkembangan bi-
cara misalnya, sebelum seorang anak fasih berkata-kata terlebih
dahulu ia akan mengoceh.

5. Setiap fase perkembangan memiliki ciri dan sifat yang
khas sehingga ada tingkah laku yang dianggap sebagai tingkah
laku buruk atau kurang sesuai yang sebenarnya merupakan ting-
kah laku yang masih wajar untuk fase tertentu itu. Setelah se-
orang anak melewati masa bayi di mana ia mula-mula tidak ber-
daya, dengan dikuasai dan diperolehnya kemampuan baru me-
nyebabkan bayi ini menjadi lebih ingin mandiri. Ia tidak lagi
mau digendong dan diberi dot seperti pada waktu usia dini te-
tapi berusaha lari ke sana ke mari dan menolak makanan yang
tidak disukainya. Para orangtua sering mengomentari perubah-
an kelakuan ini sebagai "’dulu ia manis, patuh, sekarang jadi ban-
del dan keras kepala’’. Para ahli mengemukakan bahwa antara
masa tenang atau equilibrium (di mana anak mudah diatur, pe-
nurut) dan masa disequilibrium atau tidak tenang (di mana
anak sukar diatur, mudah tersinggung, gelisah) pada seorang
anak akan terjadi silih berganti sebagaimana alur dari sebuah
spiral yang bergerak ke atas. Namun justru adanya perubahan-
perubahan itulah merupakan ciri terjadinya perkembangan.

6. Karena pola perkembangan mengikuti pola yang pasti,
maka perkembangan seseorang dapat diperkirakan. Seorang
anak yang dilahirkan dengan faktor bawaan yang ’kurang” dari
anak lain, dalam perkembangan selanjutnya akan menampak-
kan suatu kecenderungan perkembangan yang relatif lebih lam-
bat dari anak lain seusianya.

7. Perkembangan terjadi karena faktor kematangan dan
belajar dan perkembangan dipengaruhi oleh faktor-faktor dalam



(bawaan) dan faktor luar (lingkungan, pengalaman, pengasuh-
an). Jadi sekalipun semua orang mengikuti pola perkembangan
vang kurang lebih sama, kecepatan perkembangan pada sesuatu
aspck pada tiap orang berbeda-beda misalnya anak-anak dengan
umur yang sama tidak selalu mencapai titik atau tingkat per-
kembangan fisik, mental, sosial, emosi yang sama. Variasi dalam
perkembangan ini banyak hubungannya dengan faktor kema-
tangan, belajar atau pengalaman, bawaan dan faktor lingkungan,

8. Setiap individu itu berbeda, dengan lain perkataan se-
tiap orang itu khas, tidak akan ada dua orang yang tepat sama
meskipun berasal dar orangtua yang sama.

Pentingnya masa anak-anak sebagai dasar dari seluruh kehidupan

Dianut anggapan bahwa pola kepribadian dasar seseorang
terbentuk pada tahun-tahun pertama kehidupan. Adanya penga-
laman-pengalaman yang kurang menguntungkan yang menimpa
diri seorang anak pada masa mudanya akan memudahkan tim-
bulnya masalah gangguan penyesuaian diri di kelak kemudian
hari.

Beberapa hal penting yang dapat mempengaruhi dasar ke-
pribadian dari anak antara lain ialah:

a. Macam dan kwalitas hubungan antar manusia, terutama
antara anak dengan ibu di mana melalui hubungan timbal
balik ini terjadi juga perangsangan mental, proses sosialisa-
s1 dan pengembangan kehidupan emosi.

b. Makin kaya dan bermakna hubungan antar manusia ter-
sebut, kemungkinan terjadinya pemiskinan (deprivasi)
emosi yang akan berakibat buruk pada perkembangan anak
akan dapat dihindari.

c. Metode pengasuhan yang diterapkan di rumabh.
Biasanya suatu cara pengasuhan anak di rumah merefleksi-
kan harapan-harapan dan sikap-sikap tertentu dari orang-
tua. Hal imi berpengaruh pada perkembangan anak; misal-
nya pengasuhan yang menitik beratkan pada sikap terlalu



melindungi akan berakibat buruk bagi anak. Demikian juga
halnya dengan sikap-sikap orangtua yang menuntut kesem-
purnaan dalam segala hal dapat mengakibatkan anak ter-
tekan atau justru akan memberontak.

Bertitik tolak dari pentingnya masa anak-anak ini sebagai
masa bertumbuh kembangnya segenap aspek dan fungsi yang
ada dalam din seseorang, di bawah ini akan diuraikan perkem-
bangan anak sejak masa pralahir, masa bayi dan masa pra seko-
lah serta masa anak sekolah (S.D.). Perkembangan mana me-
liputi perkembangan dalam aspek motorik, mental, emosi dan
sosial.

1. Masa pralahir (pre-natal)

Merupakan masa yang berlangsung sejak konsepsi (ber-
temunya sel telur dan sperma) sampai anak lahir.

Masa ini cukup penting karena pada saat inilah terbentuk-
nya pofensi-potensi manusia, potensi mana berpengaruh pada
perkembangan selanjutnya.

Beberapa hal penting pada masa pralahir yang mempenga-
ruhi perkembangan seseorang antara lain ialah :

1.1. Gizi: Beberapa penelitian pada hewan membuktikan bah-
wa adanya gizi buruk (malnutrisi) yang diderita induk he-
wan mengakibatkan jumlah se/ ofak dari janin lebih sedikit
daripada janin yang induknya tidak mengalami malnutrisi.
Pada manusia, kurangnya gizi pada ibu hamil mengakibat-
kan berat badan lahir bayi rendah (dan ini dikaitkan de-
ngan angka kematian yang tinggi) dan perkembangan yang
buruk.

1.2. Perangsangan: Janin telah menunjukkan reaksi terhadap
berbagai perangsangan seperti perabaan, tekanan, perubah-
an suhu, suara, cahaya, perangsangan mana terjadi karena
suntikan, penyinaran, (X-ray), rangsang kimia atau obat-
obatan dan sebagainya. Dikatakan bahwa denyut jantung



ibu memberikan semacam “’imprinting stimulus” di mana
kelak pada masa bayi dan dewasa seseorang akan dapat
merasa aman bila berada dalam pelukan atau bila ia me-
rasakan detak jantung orang lain. Pada bayi yang lahir dari
ibu-ibu dengan denyut jantung lambat dapat mudah ter-
tidur, tidur lebih lama dan menangis tidak terlampau se-
ring.

1.3. Emosi ibu: Penelitian-penelitian mendalam berkaitan
dengan bagaimana hubungan antara tekanan emosional
yang diderita ibu dengan janin yang dikandungnya belum
banyak dilakukan. Meskipun demikian ada beberapa jenis
keadaan yang menimbulkan tekanan dan ketegangan pera-
saan pada ibu hamil. Tekanan mana secara langsung atau
tidak langsung mempengaruhi kandungannya. Keadaan
tersebut misalnya masalah penyakit yang diderita si ibu
maupun anggota keluarga dekat lainnya, keadaan ling-
kungan yang kurang nyaman (misalnya pengap, berisik,
konilik antara anggota keluarga maupun di antara tetang-
ga), tekanan-tekanan ekonomi dan sebagainya. Pada ibu-
ibu yang mengalami ketegangan terjadi gerakan bayi yang
meningkat dan adanya unsur kecemasan dalam diri si ibu

dapat mempengaruhi kelancardn dari proses melahirkan itu
sendiri.

1.4. Penyakit: dikenal beberapa penyakit yang diderita ibu
yang membahayakan keadaan janin misalnya rubella, sakit
kuning, syphilis, TBC, malaria dan lain-lain.

1.5. Usia ibu: usia antara 20 — 30 dikatakan ideal untuk me-
ngandung. Cukup banyak dijumpai bayi-bayi yang men-
derita keterbelakangan mental karena dilahirkan dari ibu
yang telah lanjut usia.

2. Masa BAYI

Masa ini banyak disebut-sebut sebagai berlangsung dari saat
bayi lahir sampai berumur 2 tahun. Untuk masa ini adalah lebih



penting mengetahul bagaimana proses bayi itu lahir dari pada
kapan atau jam berapa bayi itu lahir karena dengan mengetahui
proses kelahiran tersebut dapat diketahui sedikit banyak ten-
tang status perkembangan anak ini untuk dapat menentukan
tindak lanjut. Misalnya apakah bayi lahir dengan bantuan alat-
alat (seperti forceps, vacum dan lain-lain), apakah bayi langsung
menangls, adakah gejala-gejala tertentu seperti bayi berwama
kuning, gerakan anggota badan bayi tertentu dan seterusnya.
Proses kelahiran merupakan pengalaman pertama seseorang
dihadapkan pada masalah penyesuaian diri, yang meliputi pe-
nyesualan diri terhadap subu atau penguapan, terhadap pema-
fasan, terhadap makanan, sirkulasi darah dan terhadap pencer-
naan dan proses pengosongan (buang air kecil dan besar).
Sekalipun bayi-bayi baru lahir ini nampak lemah dan se-
akan-akan pasif saja karena sebagian besar dari waktu dihabis-
kan untuk tidur, beberapa penelitian membuktikan bahwa bayi-
bayi mungil ini sebenarnya sudah memiliki sejumlah kesanggup-
an untuk belajar melakukan pilihan atau kesanggupan membe-
da-bedakan. Di samping itu beberapa ciri di bawah ini merupa-
kan manifestasi dari adanya proses perkembangan pada bayi:

1. Adanya perkembangan fisik nampak dari makin ber-
tambahnya ukuran panjang dan berat badan bayi.

2. Perkembangan motorik nampak dari adanya respon
bayi terhadap rangsang berupa gerakan seluruh tubuh dan re-
fleks-refleks. Refleks ini perlu ada antara lain digunakan untuk
perlindungan, (misalnya refleks Moro, Babinski), untuk mencari
sumber makanan, (misalnya refleks menghisap dan memutar)
dan untuk mulai mengamati dunia, (misalnya adanya "orienting
reflex”). Ketrampilan motorik terjadi secara bertahap mulai dari
mengangkat kepala, dada, telungkup, merangkak, duduk, ber-
diri, berjalan dan seterusnya (pada bayi biasanya dijumpai varia-
si di mana tidak semua bayi mengikuti urutan tersebut secara
tepat sama).

3. Perkembangan berpikir (kognitif) pada bayi ditandai
oleh persyaratan rasa ingin tahu. Dari sudut teori kognitif dari



J.Piaget dikatakan bahwa bayi berada pada tahap sensori-motor.
Melalui pancaindera dan organ-organ tubuh lainnya ia berusaha
“mengerti”’ dunia luar. (Mula-mula bayi menjelajahi lingkungan
dengan mata, kemudian dengan mulut, gigi, tangan dan jaci-
jari). Tidak jarang terlihat bayi memasukkan jari-jari tangan dan
benda lain ke dalam mulut, menggigit, menghisap dan melepas-
kannya kembali. Dengan kemampuan menjangkau dan mengga-
pai benda yang menjadi obyek rasa ingin tahunya ia mendapat-
kan pengalaman dan pengetahuan baru (dengan cara memain-
kan, menggenggam, menjatuhkan, melempar dan sebagainya).
Melalui bermain dengan alat permainan bayi melatih koordinasi
visual motorik dan kecakapan berpikir. Nampak bayi senang
memasukkan benda-benda kecil ke dalam lubang-lubang, me-
ngorek-ngoreknya dan mengeluarkannya. Ia senang menarik-
narik mainan yang tergantung-gantung atau yang mengeluarkan
bunyi-bunyi tertentu. Ia berusaha mengikuti ke mana "*hilang-
nya’ suatu benda yang tidak lagi dapat dilihatnya. Demikianlah
perbuatan itu dilakukan berulang-ulang tanpa bayi bosan. Dan
melalui pengalaman sensori-motor inilah bayi belajar berpikir.

4. Pada masa ini pula terjadi permulaan dari perkembang-
an bicara (bicara sebagai aspek penting bagi komunikasi dan alat
berpikir). Masa bayi dikatakan juga sebagai fase pra-bicara di
mana ada 4 tahap yang akan dilalui, yakni:

pra mengoceh (berupa tangisan dan bunyi bahasa tertentu)
. mengoceh (sekitar 6 — 12 bulan)

kalimat satu kata (12 -- 15 bulan)

. kalimat dua kata (terjadi bila anak telah memiliki perben-
daharaan kata sebanyak + 50 kata).

oo o

5. Perkembangan emosi dan sosial: mula-mula emosi
tenang atau senang dan terangsang (excited) timbul sehubungan
dengan rangsangan fisik (misalnya bayi kenyang dan merasa
nyaman nampak tubuh mengendor, tidur nyenyak, berceloteh,
dan tertawa). Pada kira-kira bulan ke 3 emosi senang dan tidak
senang muncul karena rangsang psikis (misalnya bayi tersenyum
kalau melihat wajah manusia). Pada bulan-bulan selanjutnya
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variasi emosi muncul (misalnya emosi takut, marah, kecewa,
benci dan sebagainya).

Dengan memperlihatkan suatu respons emosional tertentu,
bayi memperoleh reaksi balasan dari orang lain, dan hadimya
orang lain ini merupakan faktor yang sangat penting. Masa bayi
dipandang sebagai fase di mana bayi pertama kali menjalin ke-
terikatan dirinya dengan orang lain. Bila kebutuhan keterikatan
ini terpenuhi, akan terpupuk rasa aman dan rasa percaya. Kedua
hal ini merupakan dasar penting bagi perkembangan emosi dan
sosial seseorang.

Setelah umur 18 bulan, di mana ia telah berhasil menguasai
bermacam kemampuan motorik dan mental, mulailah bayi me-
nginjak tahap di mana ada kebutuhan untuk rasa otonomi, ke-
banggaan akan prestasi-prestasinya dan ingin melakukan sesuatu
sendiri. Pengalaman penting di masa ini adalah hubungan kerja-
sama dengan orang lebih dewasa, terutama orangtuanya. Bila
orangtua tidak memahami kebutuhan ini, misalnya mereka
kurang sabar atau terlalu membantu anak, timbullah ketegang-
an dan perasaan gagal pada diri anak, hal mana kemudian akan
memupuk timbulnya rasa ragu dan malu (menurut teori per-
kembangan psikososial dari Erikson : pada saat ini terjadi masa
krisis antara otonomi lawan ragu-ragu atau malu).

3. Masa anak Pra-Sekolah

Masa ini disebut juga masa kanak-kanak awal, terbentang
antara umur 2 — 6 tahun. Beberapa ciri perkembangan pada
masa ini adalah:

a) Perkembangan motorik: dengan bertambah matangnya
perkembangan ofak yang mengatur sistem syaraf-otot (neuro-
muskuler) memungkinkan anak-anak usia ini lebih lincah dan
aktif bergerak. Dengan meningkatnya usia nampak perubahan
dari gerakan kasar mengarah ke gerakan yang lebih halus yang
memerlukan kecermatan dan kontrol otot-otot yang lebih halus
serta koordinasi. Ketrampilan dan koordinasi gerakan harus di-
latih dalam hal kecepatannya, ketepatannya dan keluwesannya.

11



Beberapa permainan dan alat bermain yang sederhana seperti
kertas koran, kubus-kubus, bola, balok titian, tongkat dapat di-
gunakan untuk membantu memperkembangkan aspek motorik
ini. Beberapa ketrampilan motorik yang perlu dilatih dalam hal
keluwesan, kecepatan dan ketepatannya antara lain ialah :
ketrampilan koordinasi anggota gerak seperti tubuh untuk
berjalan, berlari, melompat, ketrampilan tangan, jari-jemari
dalam hal makan, mandi, berpakaian, melempar, menangkap,
merangkai dan lain-lain, ketrampilan kaki misalnya meniti, ber-
jingkat, menari, menendang dan lain-lain.

b). Perkembangan bahasa dan berpikir: Sebagai alat ko-
munikasi dan mengerti dunianya, kemampuan berbahasa lisan
pada anak akan berkembang karena selain terjadi oleh pema-
tangan dar1 organ-organ bicara dan fungsi berpikir, juga karena
lingkungan ikut membantu mengembangkannya.

- Ada 4 tugas yang perlu diperhatikan pengembangannya
yakni:
1. mengerti pembicaraan orang lain
2. menyusun dan menambah perbendaharaan kata

3. menggabungkan kata menjadi kalimat
4. pengucapan yang baik dan benar.

Pada masa ini nampak seakan-akan anak ’haus nama”,
di mana segala hal akan ditanyakan.

Di dalam segi berpikir, anak berada pada tahap pra-opera-
sional dan egosentris. Dengan bertambahnya usia, egosentrisme
akan berkurang dan ditambah dengan kefasihan berbicara, anak
makin lama makin mampu menggunakan simbol-simbol.
Kemampuan ini diperlukan karena pada usia ini anak mulai di-
perkenalkan dengan dunia baru, yakni dunia pendidikan formal.
Anak harus belajar menyesuaikan diri dengan peraturan dan di-
siplin sekolah serta program-program dalam berbagai bidang pe-
ngembangan.

c). Perkembangan sosial: dunia pergaulan anak menjadi
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bertambah luas. Ketrampilan dan penguasaan dalam bidang fi-
sik, motorik, mental, emosi sudah lebih meningkat.

Anak makin ingin untuk melakukan bermacam-macam ke-
glatan. Pada masa ini anak dihadapkan pada tuntutan sosial dan
susunan emosi baru. Bila orangtua atau lingkungan memberi
cukup kebebasan dan kesempatan untuk melakukan kegiatan,
mereka mau menjawab pertanyaan anak dan tidak menghambat
fantasi dan kreasi dalam bermain, dalam diri anak akan ber-
kembang Inisiatif. Sebaliknya, karena pada masa ini mulai juga
terpupuk kata hati, maka bila ajaran moral dan disiplin ditanam-
kan terlalu keras dan kaku, pada anak akan timbul perasaan ber-

salah. (menurut Erikson terjadi krisis antara inisiatif dengan rasa
bersalah).

4. Masa Anak-Sekolah (umur 6 — 12 tahun)

Banyak ahli menganggap masa ini sebagal masa tenang atau
masa latent, di mana apa yang telah terjadi dan dipupuk pada
masa-masa sebelumnya akan berlangsung terus untuk masa-
masa selanjutnya.

Tahap usia ini disebut juga sebagai usia kelompok (gang-
age), di mana anak mulai mengalihkan perhatian dan hubungan
intim dalam keluarga ke kerjasama antar teman dan sikap-sikap
terhadap kerja atau belajar.

Dengan memasuki S.D. salah satu hal penting yang perlu
dimiliki anak adalah kematangan sekolah, tidak saja meliputi
kecerdasan dan ketrampilan motorik, bahasa, tetapi juga hal lain
seperti dapat menerima otoritas tokoh lain di luar orangtuanya,
kesadaran akan tugas, patuh pada peraturan dan dapat mengen-
dalikan emosi-emosinya.

Pada masa anak sekolah ini, anak-anak membandingkan
dirinya dengan teman-temannya di mana ia mudah sekali dihing-
gapi ketakutan akan kegagalan dan ejekan teman. Bila pada
masa ini ia sering gagal dan merasa cemas, akan tumbuh rasa
rendah diri, sebaliknya bila ia tahu tentang bagaimana dan apa
yang perlu dikerjakan dalam menghadapi tuntutan masyarakat-
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nya dan ia berhasil mengatasi masalah dalam hubungan teman
dan prestasi sekolahnya, akan timbul motivasi yang tinggi ter-
hadap karya dengan lain perkataan terpupuklah ”industry”.

Dengan memasuki dunia sekolah dan masyarakat, anak-
anak dihadapkan pada tuntutan sosial yang baru, yang menye-
babkan timbulnya harapan-harapan atas diri sendiri (self-expect-
ation) dan aspirasi-aspirasi baru, dengan lain perkataan akan
muncul lebih banyak tuntutan dari lingkungan maupun dari
dalam anak sendiri yang kesemuanya ingin dipenuhi. Beberapa
ketrampilan yang perlu dimiliki anak pada fase ini meliputi
antara lain :

1. ketrampilan menolong diri sendiri (self-help skills):
misalnya dalam hal mandi, berdandan, makan, sudah jarang atau
bahkan tidak perlu ditolong lagi.

2. ketrampilan bantuan sosial (social-help skills): anak
mampu membantu dalam tugas-tugas rumah tangga seperti me-
nyapu, membersihkan rumah, mencuci dan sebagainya. Partisi-
pasi mereka akan memupuk perasaan-din berguna dan sikap ker-

ja-sama.

3. ketrampilan sekolah (school skills): meliputi penguasa-
an dalam hal akademik dan non akademik (misalnya menulis,
mengarang, matematika, melukis, menyanyi, prakarya dan se-
bagainya).

4. ketrampilan bermain (play skills): meliputi ketrampilan
dalam berbagai jenis permainan seperti antara lain main bola,
mengendarai sepeda, sepatu roda, catur, bulutangkis dan lain-

lain,

Di dalam segi emosinya, nampak pada usia mi anak mulai
belajar mengendalikan reaksi emosinya dengan berbagai cara
atau tindakan yang dapat diterima lingkungannya (misalnya se-
karang ia tidak lagi menjerit-jerit dan bergulingan kalau keingin-
annya tidak dipenuhi karena reaksi semacam itu dianggap seper-
ti ”anak kecil”). Memang masih sering terjadi bahwa di rumah

anak-anak usia ini kurang besar motivasinya untuk mengendali-
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kan emosinya bila dibandingkan dengan kontrol emosi yang di-
lakukannya di luar rumah (di antara teman atau di sekolah).

Pada akhir masa sekolah, karena tujuan utama masa 1ni
adalah diakui sebagai anggota dari suatu kelompok, maka biasa-
nya anak-anak cenderung lebih senang memilih aturan-aturan
yang ditetapkan kelompoknya daripada apa-apa yang diatur
oleh orangtuanya (misalnya dalam cara berpakaian, berdandan,
berbicara, bertingkah laku dan sebagainya).

Melalui pengasuhan di rumah dan pergaulan sosial sehari-
hari anak belajar bagaimana berinteraksi dengan orang lain, ba-
gaimana ia menemukan identitas diri dan peran jenis kelamin-
nya, bagaimana melatih otonomi, sikap mandiri dan bermisiatif,
bagaimana belajar mengatasi kecemasan dan konflik secara te-

pat, bagaimana mengembangkan moral dan kata hati yang benar
dan serasi.

Penutup

Dengan mengetahui prinsip-prinsip perkembangan serta
ciri-ciri perkembangan dari berbagai tahap usia, diharapkan
orangtua dapat lebih mengenal pertumbuhan dan perkembangan
putra-putrinya dan sedini mungkin menemukan kemungkiman
adanya kelainan atau penyimpangan dalam perkembangan.

Adanya kerjasama dan pendekatan bersama oleh para ahli
dari berbagai bidang ilmu dan kegiatan akan sangat membantu
perkembangan anak.
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MEMADU RANGSANG LINGKUNGAN UNTUK
MEMACU PERKEMBANGAN ANAK

Prof. Dr. Singgih D. Gunarsa

Sudah sejak berabad-abad yang lalu para ilmuwan dan para
ahli pemikir memperhatikan seluk beluk kehidupan anak, khu-
susnya darl sudut perkembangannya, untuk mempengaruhi pro-
ses-proses perkembangan agar mencapai kesejahteraan hidup
yang didambakan. Anak harus tumbuh dan berkembang men-
jadi manusia dewasa yang matang, yang sanggup dan mampu
mengurus dirinya sendiri dan tidak senantiasa bergantung ke-
pada orang lain atau bahkan menimbulkan masalah bagi keluar-
ga, kelompok atau masyarakatnya.

Pada abad pertengahan, segi moral dan pendidikan keaga-
maan menjadi pusat perhatian dan menjadi tujuan umum dari
pendidikan. Pandangan terhadap anak sebagai pribadi yang ma-
sth murni, jauh dari unsur-unsur yang mendorong anak ke per-
buatan-perbuatan yang tergolong dosa dan tidak bermoral, ba-
nyak dipengaruhi oleh aktivitas-aktivitas keagamaan pada waktu
itu. Tokoh-tokoh agama dan cendekiawan-cendekiawan menge-
nai masalah kemanusiaan, banyak mendorong dan mempenga-
ruhi orangtua untuk memperlakukan anak secara berbeda
dengan orang dewasa. Para filsuf, dokter, ahli pendidikan dan
ahli Theologi memberikan pandangan mengenai anak dan latar
belakang perkembangannya serta pengaruh-pengaruh keturunan
dan lingkungan hidup terhadap kejiwaan anak.

Pada akhir abad ke 17, seorang filsuf Inggris bernama John
Locke (1632 — 1704) mengemukakan, bahwa pengalaman dan
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pendidikan merupakan faktor yang paling menentukan dalam
perkembangan kepribadian anak. Isi kejiwaan anak ketika dila-
hirkan dubaratkan secarik kertas yang masih bersih. Jadi bagai-
mana goresan yang meninggalkan jejak pada kertas itu, menen-
tukan bagaimana kertas tersebut jadinya, baik ujud maupun ra-
gamnya. John Locke memperkenalkan teori “tabula rasa”
untuk mengungkapkan pentingnya pengaruh pengalaman dan
ingkungan hidup terhadap perkembangan anak. Ketika dilahir-
kan seorang anak adalah pribadi yang masih bersih dan peka ter-
hadap rangsang-rangsang yang berasal dari lingkungan. Orangtua
menjadi tokoh penting yang mengatur rangsang-rangsang dalam
mengisi ’secarik kertas” yang bersih ini. Pandangan John Locke
ini dikenal dengan empirisme (= pengalaman) atau environt-
mentalisme (= lingkungan) menjadi titik mula dari timbulnya
teori belajar di kemudian hari.

Seorang filsuf lain dari Perancis bernama: Jean Jacques
Rousseau (1712 — 1778) mengemukakan pandangan yang ber-
tolak belakang dengan pandangan John Locke di atas. Rousseau
berpendapat bahwa semua orang ketika dilahirkan mempunyai
dasar-dasar moral yang baik. Rousseau mempergunakan istilah
”noble savage” untuk menerangkan segi moral ini, yakni hal-hal
mengenal baik atau buruk, benar atau salah, yang dimiliki se-
bagai potensi pada anak dari kelahirannya. Pandangan Rousseau
menjadi titik-tolak dari pandangan yang menitik-beratkan fak-
tor dunia dalam atau faktor keturunan sebagai faktor yang pen-
ting terhadap isi kejiwaan dan gambaran kepribadian seseorang.
Karakteristik yang diperlihatkan seseorang bersifat intrinsik dan
karena itu pandangan Rousseau digelongkan pada pandangan
yang beraliran nativisme.

Kedua pandangan yang saling berlawanan in1 menjadi
obyek pembahasan dari banyak tokoh dan tidak pernah sampai
pada suatu penyelesaian yang memuaskan semua pihak. Akhir-
nya kita bersyukur ketika pada tahun 1958, seorang psikolog
wanita terkenal dan pernah menjabat sebagai Presiden dari Ame-
rican Psychological Association, bernama Anne Anastasi, me-
ngajukan makalah klasik yang dianggap bisa memuaskan semua

17



pihak, sedikitnya meredakan pertentangan antara empirisme
versus nativisme dalam mempengaruhi perkembangan kepribadi-
an seseorang. Anastasi mengemukakan bahwa pengaruh ke-
turunan terhadap tingkah laku selalu terjadi secara tidak lang-
sung. Tidak satu pun dari fungsi-fungsi psikis yang secara lang-
sung diturunkan oleh orangtua kepada anak. Pengaruh keturun-
an selalu membutuhkan perantara atau perangsang yang terda-
pat dalam lingkungan, sekalipun kenyataannya memang ada se-
macam tingkatan yang lebih dan yang kurang. Hal ini dicontoh-
kan dengan kenyataan-kenyataan sebagai berikut :

1. Latar belakang keturunan yang sama mungkin dihasil-
kan ciri-ciri kepribadian yang berbeda pada kondisi-kondisi
lingkungan yang berbeda pula.

2. Latar belakang keturunan yang berbeda dan pada ling-
kungan hidup yang berbeda pula, dapat dihasilkan pola perkem-
bangan yang sama atau hampir sama.

3. Lingkungan hidup yang sama bisa menimbulkan perbe-
daan-perbedaan ciri kepribadian pada anak-anak yang berlainan
latar belakang keturunannya.

4. Lingkungan hidup yang tidak sama bisa menimbulkan
persamaan dalam ciri-ciri kepribadian, meskipun latar belakang
keturunan tidak sama.

Mengenai pengaruh lingkungan, Anastasi mengemukakan
adanya semacam faktor segmental, yakni ada kalanya berlang-
sung dalam satuan waktu yang singkat, adakalanya berlangsung
dalam jangka waktu yang lama. Ada masa-masa di mana penga-
ruh lingkungan sangat kecil dan sebaliknya ada masa-masa di
mana pengaruhnya sangat besar. Peristiwa-peristiwa traumatis
(goncangan jiwa) bisa menjadi contoh di mana terjadi dalam
waktu singkat tetapi menimbulkan reaksi dan akibat yang
mungkin lama sekali, bahkan kadang-kadang menetap dan tidak
bisa diperbaiki lagi, misalnya hospitalisasi dan institusionalisasi
pada anak-anak — untuk suatu masa yang cukup lama atau lama
sekali — merupakan faktor yang bisa berpengaruh terhadap per-
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kembangan kepribadian dan kehidupan psikis anak. Mengenai
hubungan antara faktor lingkungan dan faktor keturunan (kons-
titusi), Anastasi mengemukakan bahwa :

1. Faktor lingkungan dan faktor konstitusi menjadi sumber
dari timbulnya setiap perkembangan tingkah laku.

- 2.Kedua faktor ini tidak bisa berfungsi secara terpisah,
melainkan saling berhubungan.

3. Bentuk interaksi yang terjadi, dapat dikonseptualisasi-
kan sebagai bentuk hubungan yang majemuk, artinya suatu
hubungan yang terjadi mempengaruhi hubungan-hubungan lain
yang akan terjadi.

Interaksi antara kedua faktor dapat pula dijelaskan dengan
konsep yang dikemukakan oleh T. Dobzhansky, seorang ahli
Ilmu Keturunan, dengan mempergunakan istilah : Norma-reaksi,
suatu istilah yang sebenarnya sudah diperkenalkan oleh A.
Woltereck pada permulaan abad ini. Untuk mengetahui konsep
dari norma reaksi ini, terlebih dahulu diuraikan hubungan anta-
ra genotip dan fenotip.

Ketika terjadi fertilisasi dan tercipta individu baru, terjadi
penggabungan antara kromosom dari pihak ibu dan kromosom
dari pithak ayah. Pada kromosom terdapat banyak sekali faktor
keturunan (gene) (+ 20.000). Faktor keturunan ini mengikuti
hukum-hukum tertentu dalam Ilmu Keturunan dan menampil-
kan ciri-ciri khusus, baik terlihat pada segi fisiknya maupun segi
karakterologisnya.

Pada waktu terjadi konsepsi, anak akan memperoleh fak-
tor-faktor yang diturunkan yang disebut dengan istilah genotip.
Menurut para ahli, genotip ini jumlahnya lebih dari 70 triliun
dan karena itulah tidak akan ada dua manusia yang mempu-
nyai komposisi genotip yang sama. Genotip adalah sesuatu yang
ada, yang diperoleh sejak dari konsepsi dan yang merupakan ke-
rangka yang akan menjadi sesuatu. Tetapi tidak semua akan ak-
tual, berkembang menjadi sesuatu. Dalam lingkungan tertentu,
genotip ini (jadi apa yang ada) akan menjadi sesuatu yang ter-
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lihat dari luar, yang disebut fenotip. Antara genotip dan fenotip
tidak ada hubungan isomorfisme, artinya dari yang ada harus
menjadi sesuatu yang terlihat, karena munculnya sesuatu feno-
tip dari genotip bergantung pada lingkungan yang mempenga-
ruhinya. Dengan demikian, apa yang diperoleh ketika terjadi
konsepsi dan ketika dilahirkan merupakan suatu kerangka yang
memberi kemungkinan-kemungkinan atau merupakan potensi-
potensi yang bisa berkembang menjadi suatu ciri dari kepribadi-
annya. Inilah inti dari konsep norma-reaksi, yakni bahwa dari
genotip yang sama bisa menimbulkan macam-macam fenotip
tergantung dari lingkungan di mana individu berkembang. Jadi
ketika dilahirkan, seorang bayi sudah mempunyai kerangka
sejauh mana suatu potensi bisa berkembang dan diperkembang-
kan, sesuatu yang ada, yang dimiliki, menjadi sesuatu yang
aktual yang berfungsi. Mengenai ini akan lebih jelas terlihat
kalau kita memperhatikan hal-hal yang praktis, misalkan pada
hubungan antara kemampuan dasar yang ada, yang dimiliki de-
ngan prestasi yang dicapai. Tidak semua potensi atau kemampu-
an dasar yang ada yang dimiliki seseorang akan muncul atau
aktual. Aktualisasi dari suatu kemampuan dasar tergantung dari
banyak faktor, antara lain pada tepat tidaknya perangsangan
yang datang dan lingkungan, Jadi bisa saja terjadi, suatu genotip
yang sebenarnya ada, tetapi karena tidak bisa aktual (misalnya
tidak memperoleh perangsangan yang tepat) tidak akan pernah
terlihat. Dalam istilah sehari-hari sering didengar istilah bakat
“terpendam”. Di daerah-daerah terpencil mungkin saja ada se-
seorang yang mempunyai bakat seni yang luar biasa, namun ka-
rena lingkungan tidak bisa memberikan kemungkinan untuk pe-
ngembangan bakat tersebut, maka tidak pernah bisa muncul dan
terlihat.

Dalam hubungan dengan tujuan pendidikan, anak diper-
kembangkan kemampuan-kemampuannya dengan sebaik-baik-
nya. Tetapi dalam memperkembangkan ini tidak mungkin me-
lebihi kemampuan dasar (genotip) dan kerangka batas yang di-
miliki. Memang harus diakui sulitnya mengetahui batas-batas
ini secara obyektif dan hal ini acapkali menjadi sumber timbul-
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nya ketegangan emosional pada berbagai pihak, termasuk anak,
orangtua maupun pendidiknya. Seorang tokoh mteraksionis ber-
nama J. Hirsch (1970) juga mengakui hal ini. Ia mengatakan
bahwa norma-reaksi sulit diramalkan. Yang sering terlihat jus-
tru setelah terjadi hubungan antara genotip-fenotip pada ling-
kungan tertentu. Bahkan hal ini juga sulit dilakukan terhadap
tumbuh-tumbuhan maupun hewan. Hanya dalam kejadian-
kejadian khusus memang ada kalanya norma-reaksi bisa membe-
rikan ramalan seberapa jauh atau bagaimana corak perkembang-
an yang akan terjadi.

Dar1 uraian im jelas kiranya bahwa faktor keturunan atau
faktor konstitusi saja tidak menentukan munculnya suatu ciri
tingkah laku, karena masih ada faktor lain yakni lingkungan di
mana bayi atau anak akan tumbuh dan berkembang. Di pihak
lain, lingkungan saja tidak mungkin bisa distrukturkan sede-
mikian rupa untuk mengharap anak berkembang melebihi ke-
rangka genotip yang dimiliki. Tujuan dari memperkembangkan
anak, adalah memunculkan sesuatu yang secara genotip dimiliki
sebaik-batknya dan semaksimal mungkin. Tujuan dari mendidik
anak di sekolah antara lain ialah memunculkan kemampuan-
kemampuan dasar sebaik-baiknya dalam kerangka batas yang di-
miliki setiap anak. Kecuali itu, anak sendiri adalah pribadi yang
aktif yang harus dipertimbangkan dalam setiap usaha untuk
mempengaruhi perkembangannya. Pandangan-pandangan yang
menempatkan anak pada kedudukan atau peranan aktif untuk
perkembangannya, dikenal dengan pandangan organismik,
suatu pandangan yang akhir-akhir ini banyak disinggung dalam
pembicaraan atau uralan mengenai perkembangan anak dengan
tokoh-tokoh seperti : T.C. Schneirla; R.Q. Bell; A. Thomas;
S. Chess; M. Hertzig; H.G. Birch; S.J. Korn dan D.O. Hebb.
Oleh tokoh-tokoh ini teori-teori perkembangan yang dikemuka-
kan oleh tokoh-tokoh terkenal dalam dunia Psikologi Perkem-
bangan seperti : H. Werner; E. Erikson dan J. Piaget dianggap
bertitik tolak dari pendekatan organismik. Pandangan organis-
mik sedikit banyak meniru pandangan Psikologi Gestalt yang
beranggapan bahwa keseluruhan adalah lebih daripada sekedar
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penjumlahan dari bagian-bagiannya. Pada setiap tingkatan atau
pentahapan baru akan muncul sesuatu yang baru, yang berbeda
secara kualitatif dengan apa yang ada pada tingkatan atau pen-
tahapan perkembangan sebelumnya. Sesuatu yang baru, yang
muncul pada tingkatan atau pentahapan yang baru ini adalah
hasil dari aktivitas anak dalam perkembangannya yang di-
kenal dengan terminologi epigenesis. Selain H. Werner
yang mempergunakan istilah e m ergence untuk epigene-
sis ini, tokoh seperti E. Erikson juga menekankan adanya prin-
sip-epigenesis dalam perkembangan.

Untuk memberikan gambaran mengenai pendekatan orga-
nismik-epigenetik ini, saya ingin memberikan contoh pada per-
kembangan anak ketika berumur 1 tahun. Apa yang diperlihat-
kan anak pada umur 1 tahun, masih berupa tingkahlaku moto-
rik yang sederhana dan kemampuan-kemampuan mentalnya ma-
sih terbatas pada reaksi-reaksi atau jawaban-jawaban terhadap
rangsang. Ketika berumur 2 tahun, anak memperlihatkan ke-
majuan dan kemampuan yang baru yang belum dimiliki sebe-
lumnya. Hal ini terlihat misalnya pada perbendaharaan kata
yang meningkat dan mulai bisa melihat sesuatu konsep atau
simbol yang sifatnya representatif. Bagi para ahli yang menitik-
beratkan pendekatan organismik, kemampuan yang baru ini
bukan kelanjutan dann kemampuan yang berkembang, yang ada
pada tingkat atau tahapan perkembangan sebelumnya. Kemam-
puan yang baru ini merupakan sesuatu yang muncul sebagai
hasil dan interaksi antara dua faktor yang melatar belakangi
fungsi perkembangan, yakni faktor keturunan atau faktor kons-
titusi dan faktor lingkungan, di samping aktivitas dari anak itu
sendiri.

Dengan titik tolak pendekatan organismik-epigenetik ini,
dan teori perkembangan kognitif dari J. Piaget, seorang tokoh
yang banyak tampil dalam kepustakaan-kepustakaan mengenai
Psikologi Perkembangan akhir-akhir ini, Lawrence Kohlberg
(1927), menerangkan mengenai perkembangan moral. Bagi
kita semua sebenamnya tidak menimbulkan masalah adanya ang-
gapan atau pernyataan bahwa aspek moral ialah sesuatu yang di-
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perkembangkan. Ketika dilahirkan, seorang anak tidak mem-
bawa nilai moral. Baik teori Psikoanalisa maupun teorn Belajar,
keduanya tidak mempermasalahkan hal ini dan bahwa keduanya
juga mengemukakan aspek moral sebagai sesuatu yang berkem-
bang dan diperkembangkan, sekalipun dalam menerangkan hal
ini keduanya mempergunakan teori yang bertolak-belakang.
Bagi para ahli Psikoanalisa, perkembangan moral dipandang
sebagai proses internalisasi dari norma-norma masyarakat dan
adanya kematangan dari sudut organik-biologik. Bagi para ahli
teori Belajar, perkembangan moral dipandang sebagai hasil dari
rangkaian rangsang-jawaban yang dipelajari oleh anak. Terlepas
dari perbedaan pendekatan untuk menerangkan proses perkem-
bangan moral, keduanya tidak bertentangan dalam mengemuka-
kan konsepnya bahwa seseorang memperlihatkan tingkah laku
moral jika perilakunya sesuai dengan aturan-aturan yang ada
dalam masyarakat. Dengan kata lain, perkembangan moral ber-
sangkut paut dengan bertambahnya kemampuan menyesuaikan
diri terhadap aturan-aturan atau kaidah-kaidah yang ada dalam
lingkungan hidupnya atau dalam masyarakatnya. Seseorang di-
katakan telah memperkembangkan aspek moral, bilamana ia
telah menginternalisasikan atau telah mempelajari aturan-atur-
an atau kaidah-kaidah dari kehidupan di dalam masyarakat dan
bisa memperlihatkannya dalam perilaku yang terus menerus
atau menetap.

Berdasarkan penyelidikan-penyelidikan, yang dilakukan
terhadap anak pada berbagai latar belakang kebudayaan (juga di
Asia) yang dilakukan sekitar tahun 60-an, aspek moral berkem-
bang melalui 6 tahapan perkembangan yang berlaku secara uni-
versal dan dalam urutan tertentu. Sayang pada kesempatan yang
singkat imt tidak mungkin saya uraikan satu persatu tahapan
perkembangan moral yang dikemukakan oleh Kohlberg. Na-
mun, dengan uraiannya mengenai pentahapan-pentahapan da-
lam perkembangan aspek moral, Kohlberg mempergunakan
dasar dari adanya aktivitas pada anak. Perkembangan moral
memang terjadi melalui interaksi sosial. Tetapi interaksi ini
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mempunyal corak yang khusus di mana faktor pribadi, faktor
dari s1 anak dalam bentuk aktivitas ikut berperan. Karena ada
aktivitas pada anak, untuk mencapai kemungkinan yang terting-
gi dari tahapan perkembangan moral, anak harus dirangsang agar
lebih aktif dan tidak, misalnya secara pasif mendengarkan ba-
gaimana harus bertingkah laku sesuai dengan nilai moral yang
diperlihatkan oleh orang-orang sebagai model di sekelilingnya.
Timbulnya konflik dalam menghadapi sesuatu tindakan yang
berhubungan dengan nilai moral di satu pihak dan di pibhak lain
dorongan yang tepat dari orang dewasa, akan lebih merangsang
anak untuk berusaha menentukan langkah yang akan dilakukan
sebaik-baiknya. Dengan cara ini seorang anak akan memperkem-
bangkan nilai-nilai moralnya secara bertahap dan yang akan
menjadl sebagian dari kepribadiannya. Untuk jelasnya, inti dari
teor1 Kohlberg ialah : bahwa dalam perkembangan nilai moral
tidak berlaku tehnik pasif dalam bentuk meniru, melainkan
anak yang aktif harus dirangsang oleh lingkungan dengan
usaha-usaha yang aktif pula untuk merangsang perkembangan
nilai moralnya.

Perkenankan saya sekarang melanjutkan dengan lebih me-
ngarahkan uraian pada faktor lingkungan atau faktor eksternal.
Telah sama-sama kita ketahui, bahwa sejak J. Locke mengemu-
kakan teori tabula rasa, sejak itu banyak dibahas mengenai pen-
tingnya peranan rangsang yang berasal dari lingkungan. Para
ahli lmu Faal pada akhir abad yang lalu sudah memperlihat-
kan, bahwa timbulnya suatu tingkah laku berasal dari pertaut-
an antara satu refleks dengan refleks yang lain, dan refleks ada-
lah jawaban terhadap rangsang yang datang dari luar. Seti-
ap pertautan yang terjadi menyusun reaksi dan seterusnya men-
jadi gerakan yang terarah. Dirangsang oleh aliran Behaviorisme
pada permulaan abad ini dengan tokohnya yang ekstrim J.B.
Watson (1878 — 1958), banyak ahli mulai melakukan percoba-
an untuk memperkuat pendapatnya, bahwa faktor lingkungan
adalah variabel-variabel yang bisa diubah-ubah untuk mempe-
ngaruhi perubahan-perubahan dan tentunya arah dari perkem-
bangan-perkembangan yang diharapkan. Di lingkunganlah ter-
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dapat sumber rangsangan yang mempengaruhi perkembangan
anak, mempengaruhi sebagian atau bahkan keseluruhan cin-
ciri kepribadian yang akan terbentuk. Dari sudut pendidikan,
faktor lingkungan dianggap sangat penting sesuai dengan peran-
an seorang pendidik yang bercitacita menanamkan pengertian-
pengertian baru kepada anak. Sehubungan dengan rangsang-
rangsang yang berasal dari lingkungan, yang mempengaruhi
perkembangan anak, ada dua hal yang penting, yakni :

1. Bahwa dalam proses perkembangan ada saat-saat ketika
anak siap untuk menerima sesuatu dari luar, Kematangan di-
capal untuk disempurnakan dengan rangsangan-rangsangan yang
tepat. Keadaan ini disebut dengan masa-kritis, masa yang peka,
di mana harus terjadi perangsangan agar perkembangan selanjut-
nya berlangsung dengan baik. Kalau pada masa-kritis tidak
memperoleh rangsangan yang tepat, misalnya dalam bentuk la-
tthan atau proses belajar tertentu, maka selanjutnya akan me-
ngalami kesulitan. Karena itulah maka disebut dengan istilah
kritis. Contoh mengenai ini dapat dilihat pada anak yang sudah
siap dan sudah sampai pada tahap kematangan untuk bisa ber-
bicara, tetapi tidak memperoleh kesempatan menerima rang-
sang-rangsang yang melatih kemampuan berbicaranya, maka ia
akan mengalami kesulitan dalam berbicara, seperti kasus anak-
anak yang sering ditemukan hidup di hutan dan setelah dikem-
balikan dalam kehidupan normal, anak-anak tersebut tidak ber-
hasil dilatih untuk berbicara. E.L. Thorndike, beberapa puluh
tahun yang lalu mengemukakan Hukum-Kesiapan (Law of
Readiness). Proses belajar (dan perkembangan) akan berlang-
sung lancar, bilamana perangsangan diberikan kepada anak pada
saat anak sudah siap untuk menerima rangsang tersebut. Istilah
yang kira-kira sama dengan apa yang dikemukakan oleh Thom-
dike, dikemukakan pula oleh L.H. Blum (1952) dengan ’siap
berkembang” (developmental readiness). Sedangkan R.J. Havig-
hurst (1953) mempergunakan istilah “saat mampu belajar”
(teachable moment) untuk mengungkapkan pentingnya ada
perangsangan, latihan dan proses belajar pada masa-masa yang
tepat dalam perkembangan anak.

25



2. Bahwa masa perkembangan pada tahun-tahun pertama
dani kehidupannya adalah masa-masa yang penting untuk pem-
bentukan dasar-dasar kepribadian seorang anak. Pada teor Psi-
koanalisa, baik S. Freud sendiri maupun E. Erikson mengemu-
kakan (dengan orientasinya yang patologis) pentingnya anak
memperoleh dasar-dasar yang baik pada masa-masa permulaan
dari kehidupan anak, agar kelak setelah dewasa tidak mengalami
gangguan-gangguan emosl atau gangguan kepribadian yang ber-
arti. Freud mengemukakan bahwa proses perkembangan emosi
pada tahun-tahun pertama kehidupan anak, harus berlangsung
dengan baik, agar setelah dewasa tidak mengalami kesulitan
yang berkaitan dengan keadaan emosinya. Menurut Erikson ta-
hun-tahun pertama dar kehidupan anak penting sekali untuk
menanamkan dasar mempercayai orang lain. Seorang anak yang
tidak mengalami dan memperoleh kasih sayang dan kepuasan
dari kebutuhan-kebutuhannya, akan mengalami kegagalan da-
lam memperkembangkan kepercayaan kepada orang lain dan
oleh karena itu akan mengganggu hubungan-hubungan sosial-
nya di kemudian hari.

Setelah saya mencoba memberikan gambaran mengenai
pentingnya rangsang-rangsang yang berasal dari lingkungan atau
dari luar terhadap perkembangan anak, selanjutnya saya ingin
menghubungkannya dengan hal-hal yang praktis yang ditemu-
kan dalam kehidupan sehari-hari, untuk tujuan meningkatkan
kualitas dari perkembangan anak. Dapat saya tekankan bahwa
perkembangan anak menjadi tanggung-jawab kita bersama. Per-
kembangan anak bukan tanggung jawab orangtua saja, atau Pe-
merintah yang menyediakan berbagai fasilitas saja, melainkan
tanggung jawab kita bersama, seluruh masyarakat, bangsa dan
negara.

Tidak berlebihan kalau dikemukakan bahwa dalam rangka
Pembangunan Nasional yang hakekatnya adalah Pembangunan
Manusia Indonesia seutuhnya dan Pembangunan seluruh masya-
rakat Indonesia sesuai dengan Pola Dasar Pembangunan Nasio-
nal yang tercantum pada GBHN, maka anak dan perkembangan
anak, menempati posisi yang penting, bahkan saya setuju de-
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ngan istilah vahwa anak adalah "agent of change” untuk me-
minjam istilah yang sering dipergunakan di kalangan UNICEF.
Izinkan saya sekarang mengupas sedikit mengenai pentingnya
perkembangan anak melalui usaha-usaha untuk memenuhi sis-
tem kebutuhan anak. Agar bisa memunculkan atau mengaktuali-
sasikan potensi-potensi yang ada, yang dimiliki, diperlukan se-
rangkalan rangsangan yang berlangsung baik, agar sistem kebu-
tuhan anak terpenubhi.

Pada anak memang timbul kebutuhan atau keinginan un-
tuk menjadi sesuatu. A.H. Maslow, seorang sarjana yang terke-
nal dengan uraiannya mengenai sistem kebutuhan, mengemuka-
kan kebutuhan as the desire to become more and more what
one is, to become everything that one is capable of becoming”’.
Dua kelompok sistem kebutuhan dikemukakan oleh Maslow
yakni :

a. Kelompok yang terdiri dan kebutuhan dasar, kebutuhan
primer atau kebutuhan fisiologis dan

b. Kelompok yang terdiri dari kebutuhan sekunder atau ke-
butuhan psikologis.

Istilah kebutuhan dasar memang acapkali mengandung ko-
notasi yang seakan-akan merendahkan martabat dan harkat ma-
nusia, karena dengan memenuhi kebutuhan ini manusia yang
berkomposisi sel, jaringan dan tulang, bisa melangsungkan ke-
hidupannya dan diberi kesempatan untuk hidup dan tumbuh.
Namun dalam kenyataannya, kebutuhan dasar ini memang
mutlak diperlukan bahkan memegang peranan penting untuk
memberikan landasan dari mana pertumbuhan dan perkembang-
an aspek lain dilanjutkan. Makanan, air dan oksigen adalah ke-
butuhan dasar yang terdapat di lingkungan hidup anak, yang
mutlak diperlukan agar anak bisa tumbuh dan berkembang. Per-
soalan yang timbul adalah mengenai kuantitas dan kualitas dari
benda-benda yang bisa memenuhi kebutuhan dasar, secara khu-
sus mengenal makanan dan lebih khusus lagi adalah nilai gizi-
nya, agar tumbuh dan berkembangnya berlangsung secara baik,
optimal sesual dengan kerangka batas dari potensi yang dimi-
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liki dan kebutuhannya. Para ilmuwan tidak meragukan lagi pen-
tingnya kadar gizi yang minimal diperlukan anak agar aspek per-
kembangan lain, terutama aspek perkembangan kognitifnya ti-
dak mengalami hambatan. Dengan demikian terdapat hubungan
yang erat antara usaha mencerdaskan bangsa dengan usaha me-
ningkatkan mutu gizi. Betapa masih gawatnya masalah keku-
rangan gizi di negara-negara berkembang, dilaporkan oleh

W.H.O. yang memperkirakan sekitar 3% (+ 10 juta) anak-anak
di bawah umur 5 tahun di negara-negara berkembang mende-
rita mal-nutrisi yang sangat gawat dan sekitar 80 juta lagi men-
derita mal-nutrisi pada tingkat moderat.

Usaha-usaha mengatasi kekurangan gizi di Indonesia telah
pula dicantumkan dalam GBHN bahwa : Dalam rangka memper-
tinggi taraf kesehatan dan kecerdasan rakyat, maka ditingkatkan
pelayanan kesehatan dan perbaikan mutu gizi. Peningkatan pe-
layanan kesehatan dan perbaikan gizi diutamakan bagi golong-
an masyarakat yang berpenghasilan rendah, baik di desa mau-
pun di kota. Pelaksanaan untuk ini tentu memerlukan peren-
canaan yang teliti dan rapi, agar tambahan-tambahan gizi yang
diberikan tidak bersifat pemberian sepihak, sehingga si penerima
akan terus menerus merasa bergantung dari si pemberi. Penger-
tian dari orangtua, partisipasi dari masyarakat dan penggalian
sumber-sumber alam setempat, merupakan faktor-faktor yang
perlu diperhatikan agar materi-materi yang diberikan tidak ber-
sifat tambal sulam, melainkan merangsang aktivitas dan kreati-
vitas para orangtua untuk mencari jalan sendiri dalam menga-
tasi masalah kekurangan gizi ini. Secara singkat dapat dikemuka-
kan bahwa pemberian gizi in natura, harus dilengkapi dengan
bimbingan untuk bisa menemukan sumber-sumber yang ada
dalam lingkungan hidup sendiri, agar secara bertahap bisa me-
menuhi kebutuhan dasar sendiri. Selain itu perlu pula diperhati-
kan, agar peningkatan dan perbaikan mutu gizi dapat diberikan
pada tempat-tempat yang terpencil secara merata, karena seba-
gaimana kita bersama mengetahui bahwa dari data kependuduk-
an, 40% dari penduduk Indonesia berumur di bawah 15 tahun,
dan sebagian besar tinggal di daerah pedalaman dan terpencil.
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Selain kebutuhan peningkatan mutu gizi, anak-anak yang sebe-
narnya masih pada masa perkembangan yang tergolong masa
kritis, membutuhkan campur tangan yang lebih aktif dari ling-
kungan hidupnya, secara khusus tentu dari orangtuanya sendiri.

Kehidupan anak-anak di daerah-daerah pedalaman ditan-
dai oleh kehidupan yang berlangsung melingkar, artinya mereka
berada dalam siklus kehidupan yang itu-itu saja secara terus
menerus. Pada anak-anak telah tertanam sikap hidup yang ber-
orientasi agar cara hidup yang sudah ada dapat terus dipertahan-
kan. Orangtua lebih banyak melatih dan membekali anak de-
ngan kemampuan dan ketrampilan seperti yang dimiliki orang-
tua-orangtua mereka, agar anak kelak mewarisi pekerjaan orang-
tua. Sikap hidup yang masih jauh dari sikap hidup dengan orien-
tasl untuk mencapai sesuatu yang lebih tinggi dari apa yang da-
pat diperolehnya sekarang. Untuk memberikan gambaran me-
ngenal hal ini, izinkan saya mengutip sebagian dari hasil Pene-
litian Deskriptif Mengenai Praktek Pengasuhan Anak Pada Be-
berapa Desa di Kabupaten Tangerang, yang telah dilakukan
oleh Lembaga Riset Psikologi Fakultas Psikologi Ul pada

tahun 1977, antara lain :

1. Mengenai bagaimana orangtua melihat pola hidup anak me-
reka di masa yang akan datang, diperoleh hasil sebagai ber-
ikut :

49.62% memberikan jawaban ’terserah”.
Dari jawaban ini terperinci sebagai berikut :

31.30% memberikan jawaban terserah kepada ’peruntung-
an”, 15.27% terserah kepada ’kesanggupan, cita-cita atau
kemampuan anak”, 3.05% terserah ’mau jadi apa nanti”.

2. Mengenai aspirasi terhadap anak-anak, hanya 25.33%
orangtua mengharap “agar berhasil dalam sekolah™.

Usaha Pemerintah melalui program pada Departemen Sosial
dengan meningkatkan pelayanan dan penyuluhan melalui Pem-
bimbingan Sosial Masyarakat, dan melalui Proyek Bantuan Pem-
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bangunan Daerah, diharapkan secara bertahap dapat memper-
baiki rangsang-rangsang yang sampai pada berjuta-juta anak In-
donesia yang tinggal di pedalaman agar bisa berfungsi positif
untuk memperkembangkan keseluruhan kepribadiannya secara
optimal.

Dalam usaha menerobos lingkaran hidup agar berorientasi
terhadap kemajuan, perlu diperhatikan faktor kebudayaan yang
telah menjadi pola hidup puluhan tahun, sehingga dapat dipa-
hami sulitnya mengubah hal ini. Maka diperlukan pendekatan
sosial-psikologis untuk menghindarkan benturan-benturan yang
mungkin terjadi serta adanya kesediaan menerima pola hidup
yang baru. Sehubungan dengan ini, perlu dicatat kiranya anjur-
an yang baik sekali dari UNICEF, yang terkenal dengan Stra-
tegi Dasar Pelayanan (Basic Services Strategy), agar memper-
gunakan orang-orang yang berasal dari daerah untuk mempe-
ngaruhi dan memperkembangkan daerahnya sendiri dan yang
tentunya setelah melalui latihan-latihan secukupnya.

Perkenankan saya kembali sejenak pada uraian mengenai
sistem kebutuhan yang dikemukakan oleh Maslow di atas.
Pertumbuhan dan perkembangan dari sekian juta anak di bawah
usia 15 tahun di kota-kota di Indonesia, menunjukkan pola-
pola yang sedang berubah dari tahun ke tahun. Menaiknya GNP
per kapita dari US$ 0.70 belasan tahun yang lalu serta mulai
menurunnya batas dari garis kemiskinan sekarang ini, tentunya
mempengaruhi pula perbaikan dari makanan yang diberikan ke-
pada anak-anak. Tentu hal ini sebagian besar berkat usaha Pe-
merintah dengan meningkatkan kegiatan penyuluhan mengenai
gizi dan di pihak lain juga atas jasa-jasa dari para produsen me-
lalui berbagai mass-media. Di samping perbaikan gizi, masalah
kesehatan dalam keluarga masih menemui hambatan-hambatan
untuk ditingkatkan, antara lain karena hal ini melibatkan ke-
adaan lingkungan, kesehatan lingkungan, keadaan fisik dalam
rumah yang kurang memadai, terlalu sempit, kurang ventilasi
dan sanitasi yang baik. Kesemuanya ini mempengaruhi perkem-
bangan fisik dan kesehatan dari 30% anak-anak yang tinggal di
kota pada kelompok usia Balita.
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Selain kebutuhan-kebutuhan primer yang sifatnya fisio-
logis, terdapat serangkaian kebutuhan sekunder yang sifatnya
psikologis, yang terdiri dari beberapa aspek lagi, antara lain:
Kebutuhan akan kasih sayang, kebutuhan rasa terlindung dan
aman serta kebutuhan untuk mengetahui sesuatu. Kebutuhan
sekunder ini terpenuhi melalui usaha-usaha aktif dari pribadi
lain sebagai sumber rangsang-rangsang yang akan sampai pada
anak. Sejak terjadi konsepsi, anak berada dalam ketergantungan
total. Demikian pula ketika seorang bayi dilahirkan, ia masih
bergantung pada orang lain agar bisa memenuhi macam-macam
dorongan, keinginan dan kebutuhannya. Para ahli sependapat
bahwa rahim adalah lingkungan hidup yang pertama bagi per-
kembangan janin. Tidak hanya kesehatan ibu yang mengandung,
melainkan juga suasana kehidupan psikis pada ibu mempenga-
ruhi janin yang dikandungnya. Kita sependapat ada hubungan
erat antara aspek ketubuhan dan aspek psikis seseorang. Peru-
bahan suasana psikis, misalnya karena ketegangan atau tekanan
batin, akan mempengaruhi pula fungsi-fungsi kefaalan yang ber-
hubungan dengan pertumbuhan janin. Menyinggung lebih lan-
jut hal ini, agar lingkungan hidup yang pertama bisa berfungsi
baik bagi janin yang sedang dikandung, nemeriksaan rutin me-
ngenai kesehatan dan kesejahteraan mental ibu-ibu yang me-
ngandung sangat diperlukan. Pemeriksaan dalam bentuk per-
cakapan konsultatif yang terarah untuk mempersiapkan ibu
menghadapi kehadiran anggota keluarga baru dalam rumah
tangganya. Apalagi bagi mereka yang baru pertama kali melahir-
kan anak, Pertumbuhan dan perkembangan anak dari lahir sam-
pal masa pra sekolah banyak dipengaruhi oleh sikap keibuan
dari ibunya. Dari sudut kefaalan seorang ibu yang melahirkan
terjadi perubahan hormonal sehingga sifat dan naluri keibuan-
nya bisa segera diperlihatkan kepada bayi yang baru dilahirkan.
Kalau ditinjau dari sudut ini, mudah dipahami keberatan-ke-
beratan dari para tokoh psikologi perkembangan seperti misal-
nya John Bowlby terhadap kecenderungan untuk mengganti
tokoh ibu kandung dengan tokoh ibu pengganti (substitute
mother) karena seorang ibu kandung pada hakekatnya sudah
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dipersiapkan untuk merawat, mengasuh dan memperkembang-
kan bayi, sedangkan si ibu pengganti hanya melandaskan pada
kemampuan-kemampuan profesionalnya, apakah ia seorang pe-
ngasuh pintar ataukah ia seorang perawat trampil sekalipun.
Untung sekali hal seperti ini hanya menjadi mode pada golong-
an atau lapisan masyarakat tertentu, mereka yang mempunyal
fasilitas uituk menggaji dan menempatkan seorang ibu penggan-
ti sebagai pengasuh dan perawat bagi anaknya, semata-mata ka-
rena keengganan untuk mengasuh dan merawat sendiri dan
tidak karena ada sebab yang tidak bisa dihindarkan untuk me-
nyerahkan n asib dari perkembangan anak kepada orang
lain.

Hal lain yang sering keliru pada ibu-ibu ialah anggapan me-
ngenai belum perlunya ibunya sendiri ’turun tangan”, karena si
bayi dianggap belum tahu, belum kenal apa-apa. Padahal sentuh-
an-sentuhan jari-jari ibunya, senandung suara dan sorotan mata
dari ibunya, membuat suasana afeksional yang sangat diperlu-
kan bagi perkembangan-perkembangan psikis bayi atau anak.

Menurut beberapa peneliti seperti R.L. Fantz (1961) dan
D.G. Freedman (1974), bayi senang mendengarkan suara dan
melihat wajah. Bahkan bayi yang baru beberapa saat dilahir-
kan menurut Freedman (1974) ternyata lebih menyukai melihat
wajah seseorang daripada melihat gambar wajah yang tidak jelas.
Bayi akan memilih menggerakkan kepalanya mengikuti gerakan
dari wajah seseorang daripada mengikuti gerakan dari gambar
wajah yang tidak jelas. Setelah berusia tiga bulan, bayr mula
bisa membedakan dalam cara memperlihatkan senyuman kepa-
da pribadi-pribadi tertentu. Reaksi-reaksi yang diperlihatkan
ibunya atau orang lain terhadap bayi mempunyai fungsi mere-
dakan dan karena itu menumbuhkan rasa kasih sayang dan ke-
inginan untuk selalu berdekatan. Dasar ini dipakai oleh John
Bowlby untuk menguraikan timbulnya keterikatan (attach-
ment) pada anak terhadap ibunya. Gambaran sekilas in1 menun-
jukkan perlunya seorang ibu kandung menjadi sumber keluar-
nya rangsang-rangsang yang mempengaruhi perkembangan anak.
Seorang bayi yang baru dilahirkan memang membutuhkan
uluran tangan dari orangtuanya untuk mempengaruhi perkem-
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bangannya, melatih kemampuan-kemampuan tertentu dalam
rangka merangsang berkembang seluruh aspek dari kepribadian-
nya secara harmonis dan terpadu. Dasar bahwa sejak bayi sudah
harus mulai diberikan rangsang-rangsang yang sistimatis oleh
orangtua, harus benar-benar disadari. Beberapa contoh penye-
lidikan dapat dikemukakan di sini semata-mata untuk melukis-
kan peranan rangsang dari lingkungan yang mempengaruhi anak,
sekalipun acapkali terlalu ekstrim. L.H. Lipsitt dan H. Kaye
(1967) mempelajari bayi berumur 4 hari dan menyimpulkan,
bahwa bayi tersebut sudah bisa dipengaruhi untuk memperl-
hatkan tingkahlaku-tingkahlaku tertentu melalui tehnik kondi-
sioning. H. Papousek (1967) mengemukakan hasil percobaannya
bahwa seorang bayi yang berumur 3 hari sudah dapat dilatih
untuk memalingkan kepala ke arah suara lonceng.

Perkenankanlah saya sekarang melanjutkan pokok uraian
ini dengan mengemukakan beberapa pola pemberian perang-
sangan pada anak-anak.

1. Perangsangan yang diberikan terlalu dini

Kecemasan pada orangtua, harapan dan cita-cita pribadi
yang tidak tercapai dan ingin dicapai melalui anak, penilaian-
penilaian yang terlalu berbeda dengan keadaan obyektif anak,
dan persaingan antar saudara, acapkali menjadi sebab timbulnya
keinginan untuk cepat-cepat memperkembangkan anak, me-
lebihi kerangka batas dari kemampuan sebenarnya dengan mem-
berikan perangsangan yang terlalu dini. Hal seperti ini lebih jelas
terlihat dalam kaitannya dengan prestasi-prestasi yang dicapal
anak baik di Kelompok Bermain ataupun di T.K. Tiga puluh
tahun yang lalu, A.L. Gesell dan H. Thompson sudah mem-
buktikan melalui percobaannya terhadap anak kembar identik,
bahwa latithan yang diberikan kepada seorang anak sebelum
anak mencapai tahapan kematangan untuk bisa menerima suatu
latihan tidak akan berhasil dan bahkan bisa menimbulkan ke-
sulitan-kesulitan pada perkembangan aspek-aspek lain. Kesulit-
an yang sering dihadapi baik oleh orangtua, guru atau pendidik-
pendidik lain ialah mengetahui secara obyektif masa-masa yang
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tepat untuk memberikan latihan atau mengajarkan sesuatu,
yang kadang-kadang tidak sama pada semua anak. Penyuluhan
kepada orangtua dan pembinaan terhadap program-program
kurikuler di Kelompok Bermain dan T.K. maupun SD seyogya-
nya perlu ditingkatkan.

Untung sekali hal yang saya sebutkan di atas, yakni mem-
berikan perangsangan yang terlalu dini belum atau tidak melanda
masyarakat banyak, karena hanya terdapat pada sekelompok
kecil masyarakat, terutama yang tinggal di kota-kota besar.

Sehubungan dengan usaha-usaha mengajarkan sesuatu ke-
pada anak yang belum mencapai suatu tahapan kematangan,
saya ingin menanggapi sedikit mengenai pengajaran Matematika
Modern. Dewasa ini sudah bukan hal yang mengejutkan lagi
kalau seorang anak didik di SD memperoleh angka yang tidak
tetap, bahkan cenderung lebih sering buruk ketimbang baik un-
tuk mata pelajaran Matematika. Memang harus diakui, bahwa
mata pelajaran Matematika merupakan mata pelajaran yang
sukar karena sifatnya yang membutuhkan kemampuan abstraksi
dan kemampuan penalaran secukupnya agar bisa mengikutinya.
Dengan demikian keberhasilan seorang anak tergantung dari ke-
mampuan anak itu sendiri, di samping kecakapan dalam cara
dan metode guru yang mengajarnya dan tingkatan atau derajat
kesukaran dari bahan yang diajarkan. Khusus mengenai bahan
yang diajarkan harus disesuaikan dengan masa-masa perkem-
bangan anak dan oleh karena itu diperlukan penelitian yang
mendalam. Menurut L. Kohlberg yang dikutip oleh W.C. Crain
(1980), kesulitan dalam mengajarkan Matematika Modern di-
sebabkan usaha-usahanya untuk mengajar Matematika kepada
anak-anak yang masih berada pada masa kongkrit-operasional
atau lebih rendah (pentahapan dari J. Piaget), sedangkan bahan
yang diajarkan sebenarnya lebih sesuai diberikan kepada anak
pada masa formal-operasional, jadi pada tahapan perkem-
bangan yang lebih tinggi.

2. Perangsangan yang diberikan terlalu lambat

Pola sikap lain dalam mengasuh, mendidik dan memper-
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kembangkan anak banyak terlihat pada masyarakat di pedesaan
dan di pedalaman. Padahal jumlah ini cukup besar. Orangtua
cenderung pasif dan lebih banyak membiarkan anak tumbuh
dan berkembang sendiri dan baru memasukkan anak setelah di-
anggap sudah cukup besar dan acapkali justru sedikit terlambat
dari masa kritis yang telah dicapai oleh anak. Pola sikap yang
demikian ini menjadi ciri pada teori perkembangan yang dike-
mukakan oleh J. Langer (1969) yang disebut dengan Teori Lam-
pu-Organik, suatu teori yang memandang ’manusia berkembang
menjadi apa yang ia bentuk sendiri dengan aktivitas-aktivitas-
nya sendiri”. Sebagai pribadi yang aktif yang ikut menentukan
arah perkembangannya, tidak berarti dilepaskan sama sekali dari
perangsangan-perangsangan yang diatur dan disistimatiskan
oleh orang lain, oleh orangtua atau pendidik. Orangtua acapkali
terlambat dalam memperkembangkan ciri-ciri kepribadian anak
yang meliputi aspek kognitif dan aspek moral. Orangtua sering
lupa bahwa hubungan yang erat dengan anak, berbicara dengan
anak, memberi tugas-tugas praktis kepada anak sebenarnya me-
rupakan kegiatan instruktif di samping menjadi obyek imitatif
untuk memacu seluruh perkembangan anak. Sikap menanti dan
menunjukkan bantuan hanya kalau diperlukan sebenarnya me-
rupakan sikap yang terlalu optimistis dan bisa menimbulkan
banyak masalah. Salah satu gejala yang sering terlihat adalah
timbulnya kenakalan-kenakalan pada masa remaja disebabkan
oleh merenggangnya hubungan antara orangtua dengan anak-
anak pra remaja. Dengan kata lain orangtua kurang aktif dalam
mempersiapkan anak pra remaja memasuki masa remaja. Se-
dangkan masa remaja adalah masa di mana muncul banyak ma-
salah yang harus dihadapi oleh remaja. Masih dalam hubungan
dengan perangsangan yang diberikan terlambat ini, izinkan
saya menyoroti sedikit mengenal perlunya kesesuaian antara
masa-masa kritis pada anak-anak T.K. maupun SD dengan pela-
jaran-pelajaran yang diberikan oleh pihak sekolah. Menerima
pelajaran-pelajaran terlalu mudah atau harus menanti mem-
peroleh pelajaran lanjutan karena umurnya belum memenuhi
syarat, padahal anak sudah siap, jelas akan merugikan perkem-
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bangan anak. Sekalipun kenyataannya ada perbedaan individual
antara seorang dengan anak lain, tetapi patokan yang berlaku
umum memang perlu ditentukan. Namun patokan ini hendak-
nya disertai keluwesan dengan mengingat banyaknya faktor
sosial dan kebudayaan yang mempengaruhi cepat lambatnya
tahapan-tahapan perkembangan dicapai. Secara khusus hal ini
dirasakan di kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung dan Su-
rabaya di mana sebagian dari anak-anak di TK golongan C sebe-
narnya sudah mampu mengikuti pelajaran di kelas I SD, sehing-
ga sering disebut bahwa TK golongan C terutama banyak di
kota-kota besar sebenarnya adalah kelas I SD tersamar, karena
acapkali guru terpaksa terbawa untuk menyesuaikan dengan
masa yang sudah siap dan kebutuhan untuk lebih banyak me-
ngetahui pada anak-anak.

3. Perangsangan yang diberikan secara tidak terpadu

Kelompok ini sering melupakan bahwa memperkembang-
kan anak tidak berarti hanya memperkembangkan kemampuan
atau aspek intelek agar mencapai prestasi yang baik, atau aspek-
aspek lain seperti bakat khusus, melainkan sebenarnya kese-
luruhan dari aspek-aspek kepribadiannya. Terlalu menekankan
pada satu atau dua aspek kepribadian yang berkembang atau
diperkembangkan, menyebabkan hambatan pada aspek-aspek
lain, sehingga secara keseluruhan gambaran kepribadiannya akan
menjadi tidak seimbang dan tidak harmonis. Perimbangan wak-
tu untuk belajar, untuk membuat pekerjaan-rumah yang ber-
kaitan dengan latihan pada segi kognitif dengan waktu untuk
berbincang-bincang dengan orangtua dalam rangka menanamkan
segi-segi moralnya, harus ada dan dikoordinasikan dengan baik.
Namun peranan dan tugas ibu untuk mengasuh, merawat dan
mendidik anak seringkali diserahkan kepada ibu-pengganti,
karena ibu mempunyai banyak tugas lain, kesibukan lain se-
suai dengan status sosialnya. Pada hakekatnya, kesibukan sosial
atau kesibukan karena bekerja, tidak selalu secara mutlak me-
nimbulkan akibat yang kurang baik untuk perkembangan anak,
sebab yang lebih penting adalah corak dan kualitas hubungan
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antara anak dan ibunya atau orangtuanya. Dengan demikian
mudah dipahami terdapatnya ibu-ibu yang punya banyak wak-
tu, tetapl yang hanya hadir secara fisik dalam kchidupan psikis
anak, karena ia merasa sudah menyerahkan tugas dan pekerjaan
mengasuh anak kepada orang lain. Baru bilamana timbul gang-
guan-gangguan dalam proses perkembangan anak, misalnya anak
menjadi agresif, si ibu turun tangan untuk memarahi anak. Ke-
adaan seperti ini terjadi pula pada tokoh ayah, yang beranggap-
an bahwa tugas membesarkan dan mendidik anak telah dilim-
pahkan kepada istrinya karena ia mempunyai tugas lain yang
lebih penting yang harus dilakukan untuk kehidupan, kesejahte-
raan dan kemajuan keluarganya. Lagi bilamana anak memper-
lihatkan kelakuan yang menyimpang, si ayah baru turun tangan.
Kehadiran ayah dalam kehidupan psikis anak, hanya sebagail
momok dan tokoh penguasa tanpa kompromi, karena dalam
kenyataannya tidak sering berdialog. Contoh-contoh ini mem-
perlihatkan adanya rangsang-rangsang yang sampai pada anak
secara tidak terpadu dan karena itu mengakibatkan terbentuk-
nya struktur dan fungsi kepribadian yang tidak harmonis. Krisis
identitas sering terjadi pada anak karena tokoh model yang bisa
ditiru oleh anak menjadi kabur, dengan akibat anak mencari
model di luar rumah yang seringkali malah menyesatkan.

Dari pengamatan-pengamatan pribadi saya berpendapat,
bahwa perkembangan anak kita, khususnya yang berada di kota-
kota besar sungguh berada dalam keadaan memprihatinkan,
kalau dengan perkataan k risis dianggap terlalu keras.
Anak-anak berkembang di tengah-tengah masyarakat yang se-
dang membangun. Dan kita menyadari sepenuhnya bahwa
akibat dari ini ialah timbulnya berbagai masalah dan gejolak
sosial, timbulnya berbagai krisis nilai dan norma, apakah itu
nilai moral, norma sosial maupun norma hukum., Namun hal
ini masih bisa dihindarkan, sedikitnya dikurangi sekiranya pihak
berwajib lebih menaruh perhatian dan membantu serta membe-
rikan dukungan terhadap setiap usaha untuk menegakkan nor-
ma-norma, khususnya norma hukum, secara konsekuen dan
konsisten. Rangsangan yang timbul dari keadaan seperti ini jelas
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akan menimbulkan pula berbagai konflik dan keadaan konflik
apa pun menimbulkan kesulitan pada anak untuk bisa berkem-
bang ke arah ragam kepribadian yang dicita-citakan oleh orang-
tua, masyarakat maupun bangsa.

Saya ingin menekankan bahwa peranan perangsang
dalam mempengaruhi perkembangan kepribadian adalah besar
sekali. Perhatikan misalnya seorang anak yang baru dilahirkan
yang berada dalam ketergantungan secara mutlak dari lingkung-
annya supaya bisa melangsungkan kehidupannya dan memper-
kembangkan potensi-potensi dasar yang dimilikinya dalam ba-
tas-batas yang semaksimal mungkin. Sumber rangsang jelas ter-
dapat di lingkungan hidup anak di mana orangtua adalah yang
pertama-tama dan terutama bertanggung jawab untuk mengatur,
mengkoordinasikan dan memberikan rangsang-rangsang kepada
anak. Orangtua memang dituntut untuk berperan aktif dan
tidak membiarkan anak tumbuh dan berkembang sendiri, tidak

terkecuali juga tanggungjawab untuk memberikan pendidikan
sebaik-baiknya.

Izinkan saya mengutip (dengan permintaan maaf) suatu ke-
lakar dari seorang penceramah di hadapan para ibu dari golongan
atas” yang hampir semuanya mempunyai dayang-dayang untuk
mengganti peranannya sebagai ibu bagi anak-anaknya. Pence-
ramah tersebut mengajukan teka-teki sebagai berikut : ’Benda
apakah yang bisa dibuat dengan merem, tetapi harus dipelihara
dengan melek?”” Suatu kiasan untuk menggugah kesadaran
mereka bahwa mendidik anak memerlukan : mata yang tanggap,
akal yang sehat, kemauan yang mantap, emosi yang hangat,
pendekatan yang cermat dan tindakan yang tepat. Rangsangan
harus diberikan untuk mempengaruhi proses-proses perkem-
bangan yang meliputi aspek fisik, psikis dan sosial. Melihat hal
ini Psikologi Perkembangan harus erat berhubungan dengan di-
siplin-disiplin ilmu pengetahuan lain, sebagaimana juga dikemu-
kakan oleh P. Baltes et al bahwa : Psikologi Perkembangan
mempelajari perubahan tingkah laku dari lahir sampai mati da-
lam hubungannya dengan disiplin-disiplin ilmu lainnya. IImu
Kedokteran dan Biologi, Ilmu Pendidikan dan Ilmu Pengetahu-
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an Sosial lainnya. Berbagai rangsang yang sampai pada anak
harus terpadu agar tercapai keadaan seimbang dan harmonis
pada setiap tahapan perkembangan yang dicapainya. Hal lain
yang penting schubungan dengan rangsang-rangsang yang ber-
asal dari lingkungan ini dalam rangka perkembangan masyarakat
dan Pembangunan Nasional pada umumnya ialah :

1. Perlunya menyadarkan masyarakat mengenai penting-
nya memacu perkembangan kognitif pada anak, secara khusus
pada anak Balita, dengan catatan bahwa aspek-aspek lain dari
kepribadian anak juga diperhatikan sehingga tercapai keadaan
terpadu. Memacu perkembangan kognitif anak harus dikaitkan
dengan usaha meningkatkan taraf kecerdasan dengan memper-
baiki mutu gizi di samping perbaikan-perbaikan dari sudut pen-
didikan formal terutama di TK dan tingkat-tingkat permulaan
di SD.

2. Perlunya memperkenalkan pola asuh yang berorientasi
untuk mencapai prestasi dan tingkatan hidup yang lebih tinggi,
terutama kepada masyarakat pedesaan dan pedalaman. Dalam
melakukan ini perlu dibimbing agar sumber-sumber alam yang
ada di daerahnya dapat diolah menjadi alat-alat yang berguna
untuk pendidikan atau menjadi sumber dana, agar pola asuh
yang diharapkan tidak terhambat oleh kurangnya prasarana
yang dibutuhkan.

Agar usaha memadukan rangsang lingkungan dan cita-cita
untuk meningkatkan kualitas perkembangan anak tercapai,
diperlukan perencanaan yang mantap dan dilandasi oleh hasil
penelitian. Dengan demikian sudah tiba saatnya bagi Pemerin-
tah untuk mendirikan Pusat-pusat studi mengenai anak dan per-
kembangannya. Pada akhirnya, perkenankan saya mengutip se-
bagian dari Deklarasi mengenai Hak-hak Anak yang sudah disah-
kan oleh PBB pada tanggal 20 Desember 1959 (Dasar 10),
bahwa anak harus diperkembangkan, "in a spirit of under-
standing, tolerance, friendship among peoples, peace and uni-
versal brotherhood”.
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KEPUASAN ORAL PADA BAYI DAN PENGARUHNYA
TERHADAP PERKEMBANGAN KEPRIBADIAN

Dra. Juli Adi

Pendahuluan

Tulisan ini bermaksud membahas mengenai faktor-faktor
yang berpengaruh pada masa menyusu dari bayi terhadap per-
kembangan kepribadiannya. Meskipun kebutuhan bayi pada
masa ini belum kompleks, dan proses menyusu itu tampaknya
sederhana, tetapi sebenarnya mempunyai peranan penting da-
lam perkembangannya ke tingkat yang lebih lanjut. Karena
dalam proses menyusu yang merupakan kebutuhan biologis
untuk memenuhi rasa haus dan lapar, bayi juga menikmati ke-
puasan melalui impuls-impuls instinktual pada mulutnya ketika
menyusu. Yang penting di sini adalah kualitas daripada kepuas-
an yang dicapainya mempunyai pengaruh terhadap perkembang-
an psikologis dari kepribadiannya.

Dalam tulisan ini akan diuraikan pula bagaimana peranan
ibu atau orang yang merawatnya, oleh karena masa menyusu
bukan saja berfungsi nutrisional” yaitu untuk kebutuhan ma-
kan tetapi juga berfungsi non-nutrisional” yaitu bukan untuk
kenyang saja, melainkan dapat berfungsi memberi kepuasan ter-
hadap kebutuhan emosionalnya. Bagaimana kekecewaan-keke-
cewaan yang dirasakan bayi dalam menikmati kepuasan di
mulutnya dapat dilihat dalam bahasan mengenai saat-saat anak
disapih.

Akhirnya secara keseluruhan uraian mengenai masa bayi
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ini akan memberi keyakinan pada kita bahwa betapa diperlu-
kannya kepekaan dalam sikap perawatan di tangan seorang ibu
atau orang lain yang mengasuhnya.

I. Mengisap pada masa bayi

S. Freud, seorang ahli Psikoanalisa menamakan masa bayi
sebagai "tahap oral”. Disebut demikian karena merupakan ta-
hap dari perkembangan psikoseksual yang pertama setelah ke-
lahiran di mana sumber utama kenikmatan dan pemuasan ke-
butuhan berasal dari rangsangan di daerah mulut.

Pada minggu-minggu pertama kehidupan bayi, kegiatan
yang mula-mula adalah mengisap untuk memperoleh makanan
bagi kelangsungan hidupnya. Tanpa makan pun, mengisap pada
masa ini merupakan suatu kebutuhan tersendiri yang mempu-
nyai fungsi lain, misalnya : karet dot, yaitu untuk mencegah
anak menjadi terlalu aktif dan supaya menjadi tenang. Jadi
mengisap mempunyai fungsi menenangkan pada bayi meskipun
cara membuai atau mengayun dipakai juga untuk tujuan yang
sama.

Pada tahap pertama perkembangan ini anak belum mem-
punyai konsep tentang dunia luar. Bagi anak yang realistis ada-
lah yang dirasakannya. Ia belum dapat membedakan perasaan-
perasaan dari tubuhnya dengan yang berasal dari luar. Kita
dapat menyebut anak itu egosentrik, karena bagi anak pusat
dunia adalah pemuasan kebutuhannya. Bila pada saat ini, anak
tak dirawat atau selalu tak memperoleh pemuasan kebutuhan-
nya, baik karena orangtua melalaikan perawatan atau karena
sakit, ataupun situasi lingkungan buruk, maka dalam hal ini bayi
tak dapat bertindak memperbaiki sendiri keadaan-keadaan ter-
sebut. Ia tak berdaya, menderita dan mengalami kekecewaan-

kekecewaan. Bayi yang demikian akan memiliki kecenderungan
sikap pesimis dalam kehidupannya kelak. Si anak kecewa ka-
rena dorongan-dorongan dalam dirinya untuk memperoleh ke-
puasan tak tercapai.

Tahap oral menurut Freud terbagi dalam dua tahap. Yang
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pertama dinamakan oral-dependent”, karena pada saat ini bayi
sepenuhnya tergantung pada rangsang makanan pada mulut-
nya. Yang kedua dinamakan oral-aggression”, karena terjadi
sikap agresif pada saat penyapihan, yang menimbulkan kecewa
dan marah tetapi juga karena pertumbuhan gigi, sehingga ting-
kah laku menggigit timbul pada saat ini, yang merupakan sum-
ber kesenangan lain bagi anak.

Dari uraian Psikoanalisa disimpulkan bahwa frustrasi do-
rongan oral pada anak menyebabkan timbulnya kebiasaan
mengisap ibu jari. Apakah dorongan oral merupakan bawaan
atau merupakan hal yang dipelajari kemudian? Pertanyaan im
menimbulkan pertentangan pendapat. Para ahli yang mendasar-
kan pada teori ’dorongan oral merupakan bawaan”’, mewawan-
carai ibu-ibu mengenai kebiasaan mengisap ibujari pada anak-
anak mereka menyatakan bahwa timbulnya tingkahlaku meng-
isap tanpa makan disebabkan oleh kurangnya anak mengisap
pada masa menyusu. Sebaliknya ahli-ahli lain yang mendasar-
kan pada teori ’dorongan oral merupakan hal yang dipelajari
kemudian”, mengatakan bahwa kurangnya kebiasaan mengisap
ibujari disebabkan oleh kurangnya mengisap pada masa me-
nyusu. Kiranya terlalu mudah dan sederhana untuk menyim-
pulkan bahwa tingkahlaku mengisap tanpa makan terjadi se-
bagai akibat terhadap suatu dorongan yang diperoleh kemudian.
Mengisap juga merupakan suatu kebutuhan untuk memenuhi
rasa aman pada bayi. Hal ini juga terlihat pada binatang yang
menyusui, memegang dada induknya serta mengisap. Tingkah-
laku ini mempunyai fungsi yang berlainan, pertama untuk mem-
peroleh makanan, dan kedua untuk keterikatan.

Dalam penelitian terhadap anak kera yang dilakukan oleh
T.E. Rowell, ditenfukan dua bentuk mengisap yang mudah di-
bedakan yaitu mengisap untuk memperoleh makanan yang se-
lalu diarahkan pada botol susu, dan mengisap untuk membuat
tenang misalnya mengisap dot kosong. Kalau lapar,
bayi kera tersebut selalu mengisap botol, sedangkan jika merasa
menghadapi bahaya, selalu lari pada alat yang membuatnya
tenang,

Pada masyarakat primitif, bayi-bayi yang melakukan ting-
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kahlaku mengisap tanpa makan, biasanya mencari buah dada
ibu untuk memperoleh perasaan tentram. Pada masyarakat
lain, perasaan tentram itu diperoleh dengan cara mengisap peng-
ganti puting susu ibu, yaitu ibujari atau benda lain. Dengan de-
mikian tingkahlaku mengisap dianggap sebagai bagian keselu-
ruhan dari tingkahlaku keterikatan dan pendekatan pada ibu.

Il. Peranan tokoh ibu dalam perawatan bayi

Dalam kehidupan sehari-hari dapat dilihat adanya hubung-
an yang terus menerus antara ibu atau pengganti ibu dengan
bayi. Dengan sendirinya hal ini menimbulkan hubungan timbal-
balik, yang secara berangsur-angsur akan menumbuhkan perasa-
an kasih sayang antara kedua pihak. Sifat hubungan ibu dan
anak akan berpengaruh terhadap perkembangan jiwa anak di
kemudian hari. Hubungan yang kaku dan dingin, penuh rasa
permusuhan, akan memupuk kelak sifat suka melawan pada
anak. Hubungan yang demikian juga merupakan sebab terben-
tuknya individu-individu yang bertipe antisosial.

M. Rutter menyebutkan enam sifat yang dianggapnya
merupakan kualitas perawatan pada bayi, yaitu :

Adanya hubungan cinta kasih

Adanya keterikatan

Adanya hubungan yang tidak terputus
Adanya rangsang untuk berinteraksi
Hubungan dengan seorang individu
Perawatan di rumah sendiri.

O v e ok g

Hubungan yang ada antara anak dengan orang-orang de-
wasa dalam rumah tangga itu menyebabkan tumbuhnya keter-
ikatan. Tetapi eratnya keterikatan itu bisa berbeda, sesuai de-
ngan intensitas jalinan hubungan mereka dengan si anak. Rasa
cemas yang sering dialami anak juga dapat meningkatkan inten-
sitas keterikatan, karena anak dapat memperoleh perasaan aman
berdekatan dengan ibu atau pengasuhnya. Adakalanya keter-
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ikatan anak dengan pengasuh lebih besar daripada dengan ibu
sendiri, tetapi hubungan ini terputus karena pengasuh tidak lagi
bekerja. Dalam hal demikian anak masih bisa memperoleh kem-
bali keterikatan dengan ibu, sehingga dari kenyataan ini dapat
disimpulkan bahwa keterikatan itu bukan saja tumbuh oleh ka-
rena intensitas pergaulan, tetapi juga karena pergaulan itu tidak
terputus antara ibu dan anak. Interaksi antara ibu atau penga-
suh dengan anak dapat juga dipandang sebagai interaksi yang -
memberi rangsangan. Anak dirangsang untuk berkembang dan
belajar banyak hal, terutama dalam memberikan respon-respon
tingkahlaku yang bervariasi.

Sistem kekeluargaan di Indonesia memang belum mem-
buka kemungkinan yang luas untuk mendirikan lembaga peni-
tipan bayi. Dalam rumah tangga umumnya masih terdapat orang
dewasa lain selain ayah dan ibu. Jika kedua orangtua bekerja,
masih ada orang dewasa yang dapat dipercaya untuk merawat
dan mengasuh anaknya. Jadi di sini terjadi perawatan yang di-
berikan lebih dari satu orang atau dalam terminologi disebut .
dengan “multiple mothering’”. Kebanyakan perawatan dilaku-
kan di tengah keluarga sendiri. Kepustakaan pun menyebutkan
bahwa ’mothering” demikian dianggap lebih baik bagi perkem-
bangan jiwa anak daripada di lembaga-lembaga penitipan anak,

E. Erikson, menamakan tahap pertama dari kehidupan
bayl itu sebagai pengalaman untuk memperoleh “dasar keper-
cayaan’ atau ’dasar ketidak percayaan”. Dalam tahap ini bayi
membutuhkan perasaan yang menyenangkan secara fisik dan se-
sedikit mungkin pengalaman rasa takut atau tidak pasti. Jika
bayi dapat mencapai hal ini maka ia akan berkembang dengan
memperluas kepercayaannya pada perkembangan lebih lanjut.
Sebaliknya rasa tidak berdaya timbul dari ketidak puasan secara
fisik dan pengalaman-pengalaman psikologis yang mengakibat-
kan ketakutan dalam menghadapi situasi-situasi yang akan da-
tang. D1 sini Erikson menganggap dalam masa menyusu pada
bayi, mulut sebagai penghubung bayi dengan dunia luar. Kalau
Freud menekankan kepuasan oral, maka Erikson menekankan
peranan orangtua dalam membina kepercayaan bayi terhadap
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dunia luarnya. Dasar kepercayaan yang terbentuk pada masa
ini membantu bayi sebagai individu untuk mengembangkan din
dan menerima pengalaman-pengalaman baru. Sementara itu
dapat pula terjadi kemungkinan terbentuknya rasa tidak per-
caya.

Selama tahap oral, ibu atau orang yang merawatnya me-
mainkan peranan terbesar dalam lingkungannya serta merupa-
kan obyek utamanya. Ayah baru kemudian mendapat giliran
untuk dijadikan obyek yang penting. Sentuhan dengan tubuh

ibu dapat memberikan perasaan aman. Kesenangan juga diper-
oleh dalam menikmati peluk ibu dan irama buaiannya. Hal ter-
sebut menunjukkan adanya respon dari bayi terhadap perlaku-
an yang diterimanya, dan respon itu akan bermakna positif bagi
perkembangan jiwanya bila perlakuan yang diterimanya dilan-
dasi oleh perasaan cinta. Sebaliknya bayi dapat juga merasakan
ketiadaan cinta ibu atau orang yang merawatnya, karena itu res-
ponnya dengan sendirinya berlainan, hal inilah yang disebut
oleh Erikson sebagai suatu dasar terbentuknya rasa tidak per-
caya.

Setelah bayil mengenal ibunya dan dapat membedakan dari
orang dewasa lainnya, mulailah timbul “keterikatan” terhadap
si ibu dan kadang-kadang menyebabkan bayi takut kepada
orang lain yang tidak dikenalnya. Ibu yang merupakan obyek
yang dikenal, memberikan rasa aman oleh kehadirannya. Orang
dewasa lain yang tak dikenal menimbulkan perasaan tak ten-
teram yang merangsang rasa was-was pada bayi. Ia tahu bahwa
ibu akan selalu memenuhi kebutuhan-kebutuhannya.

Keterikatan bayi pada ibunya menurut Freud dimulai dari
situasi memberi makan, dan menurut Erikson bermula pada per-
gaulan yang terjadi terus-menerus antara ibu dan bayi, sedang-
kan cara ibu memberi makan bayi akan memperkuat keter-
ikatannya.

Menurut”P.H. Mussen dkk., pada ibu yang menyusui sen-
diri, situasi pemberian makanan akan menimbulkan kesenangan
pula bagi si ibu di mana ia mempunyai kesempatan yang lebih
baik untuk memeluk anak, merapatkan tubuhnya dan mem-
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berikan “support” pada bayi dan juga perangsangan pada alat
indra bayi. Sikap memeluk memungkinkan anak lebih aktif
dalam memberikan respon gerakan terhadap si ibu. Tetapi si-
tuasi ini dapat pula terjadi pada ibu-ibu yang melakukan pembe-
rian makan bayinya dengan botol susu yaitu jika anak digen-
dong atau dipangku serta dirangsang pula untuk bicara ataupun
bermain-main. Lain halnya bila ibu memberikan botol dan me-
ninggalkan anak sendirian, cara pemberian makan yang secara
psikologis kurang menumbuhkan rasa keterikatan pada bayi.

Ada dugaan bahwa bayi bisa mengembangkan suatu skema
yang kaya atau suatu “mental image” mengenai ibunya, ter-
utama wajahnya. “Mental image” ini berhasil dikembangkan
karena adanya keterikatan antara ibu dan anak. Ibu itu menjadi
tempat bayi menggantungkan keterikatannya, dengan akibat
bayi cenderung memberikan reaksi takut atau menjauhkan
diri dari orang asing yang berbeda dengan ibunya. Gejala ini di-
sebut ’’stranger anxiety’ atau takut kepada orang yang asing
baginya, yang biasanya hanya suatu keadaan sementara yang
dialami anak pada usia antara 6 sampai 8 bulan. Atas dasar ini-
lah timbulnya anggapan bahwa bayi itu sudah berhasil mengem-
bangkan skema yang kaya atau mental image” tentang wajah
ibu atau pengasuhnya, yang menyebabkan ia dapat membeda-
kan dari orang asing. Jika anak sudah dibiasakan sering ber-
temu dengan orang-orang yang asing baginya maka reaksi tidak
lagi berupa sikap ketakutan. Keterikatan anak terhadap ibunya
belum sempurna sebelum anak itu mencapai usia dua tahun,
oleh sebab itulah orangtua yang akan mengadopsi anak lebih
disarankan oleh lembaga adopsi untuk sedini mungkin usia anak
itu dan setidaknya di bawah usia dua tahun, oleh karena makin
terikat hubungannya dengan si ibu, makin sulit menghadapi
perubahan lingkungan. Walaupun pengalaman usia yang singkat
ini yaitu hanya dua tahun, tetapi merupakan dasar untuk per-
siapan perkembangan dirinya ke tingkat yang lebih lanjut, misal-
nya dalam perkembangan sosialisasinya dapat menimbulkan ke-
mungkinan hambatan dan akan mempengaruhi hubungannya
kelak terhadap antar manusia.
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IIl. Masalah disapih sebagai suatu pengalaman traumatis bagi
bayi

Menyapih yang diartikan sebagai menghentikan kegiatan
mengisap susu ibu, oleh beberapa ahli dianggap mempunyai arti
yang sangat penting karena mempunyal hubungan yang erat
dengan masalah kepuasan oral. O. Fenichel menyatakan bahwa
menyapih itu dapat menimbulkan perasaan kehilangan kepuas-
~an oral pada anak yang bila dilakukan pada saat terlalu dim
akan menimbulkan kerinduan untuk dapat terus dipenuhinya
kepuasan oral itu, sehingga kekecewaan yang dialami pada
saat inl mempunyai efek di kemudian hari, yaitu terbentuknya
karakter yang bersifat pesimis atau sadis. Sebaliknya masa me-
nyapih yang terlalu lama, jadi dipenuhinya kepuasan yang lama
dari dorongan oralnya, akan mempengaruhi terbentuknya
aspek kepribadian yang bersifat optimis.

Proses menyapih juga merupakan keharusan-keharusan
untuk dipelajari anak, dan terdiri dari 3 proses. Pertama, dihen-
tikannya kebiasaan mengisap. Kedua, digantikannya makanan
cair dengan makanan padat atau lunak, dan terakhir berarti
berkurangnya kontak anak dengan ibu.

Menurut O.S. English dan G.H.J. Pearson, setiap anak
mengalami banyak kekecewaan yang tidak dapat dihindarinya
dalam hubungan dengan makanan, misalnya ia masih ingin me-
neruskan cara mengisap daripada harus belajar dengan cara
mengunyah. Tetapi meskipun demikian secara bertahap ia juga
akan belajar mengatasi kekecewaan tersebut dan akhirnya dapat
pula belajar menyukai cara yang baru. Setiap cara yang baru
dari tingkah lakunya ini merupakan suatu langkah kemajuan
dalam perkembangannya, malahan tingkahlaku yang baru ini
dapat menimbulkan rasa yang lebih menyenangkan.

Pengalaman-pengalaman yang diperoleh dalam setiap per-
kembangan memang tidak selalu memberikan perasaan puas,
bahkan seringkali tidak menyenangkan si anak dan menimbul-
kan perasaan cemas. Perasaan ini membuatnya gelisah dan men-
cari jalan untuk memperoleh kepuasan bagi kebutuhan-kebutuh-
an dalam dirinya. Perkembangan itu juga dapat digambarkan
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sebagai tahap-tahap di mana anak dilatih menghadapi kekece-
waan-kekecewaan dan penderitaan yang berukuran kecil, yang
secara berangsur-angsur menjadi bertambah besar tanpa disadari-
nya.

Berdasarkan pola-pola respon yang sudah dipelajari, anak
memberikan reaksinya terhadap frustrasi yang dialaminya.
Reaksi itu dapat dilihat dalam tiga jenis atau kombinasi dari-
padanya, yaitu : pertama, anak akan melawan penyebab perasa-
an yang tidak menyenangkan. Kedua, anak akan menghindari,
dan jika ia tidak mampu memberi reaksi, maka, ketiga, ia akan
diam tidak bergerak.

Reaksi terhadap perasaan yang tidak menyenangkannya
ini dapat menghasilkan tingkahlaku yang berbeda dari yang
normal, sehingga timbul suatu kelainan tingkahlaku atau ’’pro-
blem behavior”.

Pengalaman menyapih diartikan juga oleh O. Rank sebagai
pengalaman traumatis yang kedua, sedangkan *’pengalaman di-
lahirkan”, dihayati sebagai trauma yang pertama. Hal ini karena

pengalaman dilahirkan ke dunia menyebabkan kejutan yang sa-
ngat dalam pengaruhnya terhadap organisma yang tidak ber-
daya itu, karena bukan hanya menyangkut terlepasnya orga-
nisma itu secara fisik dari kandungan si ibu, tetapi juga menim-
bulkan gangguan-gangguan dan perubahan-perubahan fisiologis.
Pengalaman yang pedih ini membangkitkan perasaan cemas atau
- “anxiety” yang paling dasar dan yang dirasakan untuk pertama
kalinya oleh manusia. Oleh sebab itu pengalaman menyapih di-
sebut juga sebagai pencerminan trauma kedua.

Menurut O. Rank, situasi di dalam kandungan itu demikian
menyenangkannya sehingga manusia merindukan kehidupan
seperti di dalam kandungan dan dengan berbagai macam cara
berusaha untuk memulihkan kenikmatan itu. Ia percaya bahwa
setiap manusia membutuhkan seluruh masa kanak-kanaknya
untuk mengatasi trauma kelahiran itu dengan cara yang masih
disebut wajar, sedangkan orang-orang yang tergolong ’neuro-
tik” ialah orang-orang yang tak berhasil melaksanakan tugas
ini. Rasa takut yang pertama ini, yaitu trauma kelahiran akan
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beralih pada rasa takut yang lain. Jadi setiap rasa takut yang di-
punyai pada masa kanak-kanak merupakan penyaluran dari
rasa takut yang asli dan yang tak terhapuskan dalam dirinya.
Sehingga dengan cara ini maka rasa takut pada trauma kela-
hiran itu secara berangsur-angsur dapat dihilangkan, atau se-
tidak-tidaknya diringankan.

Rasa takut menurut Freud, merupakan tanda-tanda be-
berapa keinginan yang bersifat naluriah dan menuntut pemuas-
annya. Misalnya : keinginan untuk mengisap. Keinginan ini
merupakan ekspresi hasrat seksual, untuk memperoleh kese-
nangan fisik dengan jalan menggunakan mulut. Dengan berkem-
bangnya si anak, kebiasaan mengisap harus dihilangkan dan
bentuk tingkahlaku lain dikembangkan supaya dapat memuas-
kan kebutuhan-kebutuhan yang sesuai dengan tingkat usianya.
Dorongan-dorongan biologisnya dan tekanan dari lingkungan
pergaulannya memaksa supaya ia berusaha mengembangkan
cara baru dalam memperoleh pemuasan kebutuhannya. Walau-
pun secara sadar ia merasa jijik terhadap pemuasan hasratnya
dengan cara mengisap, tetapi selama ia belum menemukan cara
yang memadai, ia akan mencari kepuasan dengan cara yang
lama. Perasaan takutnya akan timbul karena dalam waktu yang
lama ia belum juga berhasil atau bahkan gagal menemukan cara
yang dituntut lingkungan dan perkembangannya. Pada usia kira-
kira tiga bulan bayi mulai memasukkan jari-jari ke dalam mulut
bahkan ia mencoba memasukkan kepalan tangannya ke dalam
mulut. Sesudah tangannya bisa menggenggam, bayi sudah wak-
tunya diberi mainan, tetapi bersamaan dengan itu karena ke-
biasaan atau kenikmatan mengisap jari-jari atau kepalanya
maka semua permainan yang jatuh dalam genggamannya tentu
akan dimasukkannya ke dalam mulut. Tangan digunakan un- -
tuk membawa benda ke dalam batas lantang pandangnya un-
tuk diamati, tetapi untuk mengenali benda itu, yaitu membeda-
kan antara benda yang dapat dimakan dan yang tidak, 1a
mempergunakan mulutnya. Memang harus diakui bahwa bayi
mendapat kepuasan dari mengisap pada tahap ini, jadi tidak
mengherankan jika dalam bermain ia menggunakan pula cara
mengisap. Dalam kenyataan, anak tidak hanya terikat pada
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kenikmatan mengisap, tetapi juga pada sentuhan yang menye-
nangkannya, misalnya : bayi yang segera berhenti menangis
bila dipeluk atau dibelai. Reaksi ini adalah karena sentuhan
yang menyenangkan itu sudah menjadi kebiasaan. Kebiasaan
memang merupakan sesuatu yang sukar dihilangkan, karena
tf:rbf:ntuk melalui proses belajar atau dari proses “kondision-
ing’’. Kebiasaan boleh dikatakan pula sebagai salah satu pola
tingkahlaku yang sudah tertanam (”’imprinted’’). Pola-pola ting-
kahlaku, termasuk kebiasaan, sampai pada batas tertentu me-
mang masih dapat dirombak dan bahkan digantikan dengan
pola tingkahlaku yang lain, tetapi kesulitannya adalah proses
belajar kembali itu atau "re-learning’ akan memerlukan waktu
yang lama bahkan kadang-kadang lebih lama dibandingkan
dengan proses belajarnya yang pertama kali. Tidak mengheran-
kan jika kebiasaan sentuhan yang menyenangkan atau “contact
comfort” telah berubal fungsinya menjadi suatu kebutuhan
psikologis pada usia dewasa yang juga menuntut pemuasannya,
bahkan melebihi kebutuhan mengisap.

Menurut P. Leach, di negara-negara Timur, anak jarang
merasakan situasi ’physical aloneness’ atau kesendirian sampai
anak dapat berjalan dan atas kemauan sendiri menjauhkan diri
dari sentuhan tubuh ibunya. Ia menyimpulkan bahwa karena
adanya sentuhan yang menyenangkan yang sangat luas kesem-
patannya, maka tidak memungkinkan anak membentuk kebiasa-
an mengisap yang berlebihan.

Jadi sesungguhnya kesulitan yang dihadapi dalam penya-
pihan lebih banyak berhubungan dengan proses be-
lajar kembali atau “re-learning”, walaupun ada juga gangguan-
gangguan emosional dalam penyapihan yang dlpengaruhl oleh
masalah kepuasan oral.

Dalam menentukan waktu yang tepat untuk melakukan
penyapihan itu, dari observasi yang berbeda-beda menunjukkan
banyak perbedaan pada kebudayaan yang berbeda-beda. Anak-
anak di Amerika disapih dari botol ketika berusia 9 hingga 12
bulan dan hanya sebagian kecil pada usia 18 bulan. Dalam
beberapa kebudayaan, menyapih diselesaikan dalam proses yang
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tenang, tetapi di tempat lain, misalnya di Okinawa, merupakan
masa yang disebut ’’periode marah” bagi si anak. Selama masa
kanak-kanak, pemberian makan dan pemuasan kebutuhan akan
ketergantungannya, terjalin dalam masa jalinan yang sangat erat,
sehingga sukar dibedakan. Karena itu jika ibu mencoba untuk
mengubah kebiasaan dalam cara memberi makan pada anaknya,
‘'maka perubahan itu akan dirasakan si anak sebagai gangguan
yang sangat besar. Bukan saja si anak merasakannya sebagai
gangguan terhadap caranya memperoleh makanan, tetapi juga
dirasakan sebagai gangguan yang dapat merusak hubungan ke-
tergantungannya dengan si ibu. Keadaan semacam inilah yang
dirasakan si anak pada waktu disapih. Kegiatan mengisap selama
ini memberikan kepuasan padanya dan memperkuat tingkah-
laku oralnya, yang juga dirasakannya sebagal pemuasan ter-
hadap kebutuhan ketergantungannya. Pengurangan kegiatan
oralnya dirasakan sebagai pengurangan terhadap pemuasan ke-
butuhan ketergantungannya.

Dalam masalah kepuasan oral ini, sejumlah penelitian di-
lakukan untuk menyelidiki hubungan antara macam cara pem-
berian makan dengan kepribadian yang timbul di kemudian
hari,

1. A.R. Holway, menyelidiki hubungan antara pengalaman
‘yang dini dalam cara makan dan tingkahlaku pada usia per-
mulaan sekolah, dan disimpulkannya bahwa kedewasaan
emosional yang lebih besar ditemukan pada anak-anak
yang memperoleh pemberian susu ibu.

2. Watson & Lindgren, berpendapat bahwa yang lebih penting
adalah karakteristik perawatan si ibu, tidak tergantung
apakah anak 1tu diberi susu ibu atau susu botol.

3. F. Goldman, menyatakan bahwa ada hubungan yang po-
sitif antara saat menyapih yang terlalu dini atau pembe-
rian susu ibu dengan masa yang singkat dengan kepribadi-
an yang bersifat ”oral pesimism”.

4. Freeden, melakukan eksperimen mengenai kesukaran pe-
nyapihan dari botol susu ke cara minum dengan cangkir.
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Ia mendapat kesan bahwa anak yang diberi minum dengan
cangkir kecil kemungkinannya menjadi pengisap jari dari-
pada anak yang minum dengan susu ibu atau susu botol,
dan juga biasanya mereka mudah menyesuaikan diri ter-
hadap pengalaman-pengalaman di masa kanak-kanak. Ia
memperkirakan bahwa cara minum dengan cangkir sama
sekali menghapus kemungkinan kekecewaan pada proses
penyapihan, dan membenarkan pendapat bahwa kekece-
waan pada masa kanak-kanak harus dijaga seminim mung-
kin. Sehubungan dengan pendapat bahwa anak-anak mem-
butuhkan pengalaman yang positif dalam pemenuhan pe-
muasannya, Freeden berpendapat kontak fisik atau kebu-
tuhan dipeluk yang lebih dituntut bayi.

Akhirnya para ahli menyimpulkan bahwa kekuatan dorongan
oral dan bukan jumlah kekecewaan dalam penyapihan yang
menjadi sebab munculnya kebiasaan mengisap jempol.

IV. Kepuasan Oral dan Perkembangan Kepribadian

Akhir dari tulisan ini mencoba memberi arti bahwa kepuas-
an dalam pemberian makan merupakan dasar pembentukan hu-
bungan yang positif antara individu dengan orang lain.

Menurut Erikson, hubungan dengan individu itu terben-
tuk dalam tahap pertama dari perkembangan kepribadian dan
yang disebutnya sebagal dasar pembentukan kepercayaan
(basic trust). Jika dalam suatu tahap perkembangan terjadi gang-
guan atau hambatan, maka perkembangan selanjutnya akan ter-
hambat pula. Setiap tahap perkembangan berbeda dengan ta-
hap-tahap berikutnya, karena itu tidak dapat dihadapi dengan
cara yang sama.

Dapat dikatakan bahwa pemberian makanan dan pembe-
rian untuk memenuhi kebutuhan ketergantungan anak merupa-
kan dua hal yang berjalan sejajar dan terjalin erat satu dengan
yang lain dan yang harus dipenuhi, sehingga anak memperoleh
kepuasannya. Jadi walau kebutuhan makan si anak dipenuhi,
tetapi jauh dari kontak batin dengan orang dewasa yang mera-
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watnya, misalnya tidak ada belaian sayang, tidak ada yang me-
ngajak bicara dan bermain-main, akan mengakibatkan efek-efek
yang negatif terhadap perkembangan anak selanjutnya. Contoh
dari pendapat di atas dapat dilihat dari observasi yang dilakukan
oleh S. Provence dan R.C. Lipton, yang mengobservasi 75 bayi
berusia beberapa hari sampai usia beberapa bulan. Bayi-bayi
itu ditempatkan di suatu rumah perawatan di Amerika. Makan-
an dan perawatan memenuhi persyaratan dan bayi-bayi itu seca-
ra fisik tidak sakit, tetapi perawat hanya muncul pada saat hen-
dak mempersiapkan botol-botol susu dan makanan lainnya serta
menggantikan popok. Bayi-bayl menerima makanannya di tem-
pat tidur mereka dan untuk makanan padat mereka minum dari
botol yang diberi lubang besar pada dot. Jadi tidak saja bayi itu
disusukan tanpa kehadiran orang dewasa, tetapi juga sangat sedi-
kit variasi pengalamannya. Tidak ada suara orang lain, tidak ada
yang mengajak bermain, tidak ada hubungan yang erat antara
tangisan anak dan reaksi seseorang.

Setelah berusia empat bulan, bayi-bayi yang dirawat di asrama
tersebut dilihat perbedaannya dengan yang dirawat di tengah-
tengah keluarga sendiri. Bayi-bayi tersebut sangat sedikit ber-
suara, tidak berceloteh, sedikit menangis. Mereka juga tidak
dapat menunjukkan adaptasi dalam sikapnya terhadap uluran
tangan orang dewasa karena jarang diangkat. Pada usia delapan
bulan terlihat kurangnya minat untuk memegang atau meng-
hampiri boneka atau mainan, dan mereka mulai kehilangan
minat terhadap lingkungan di luar dirinya. Menjelang usia satu
tahun jarang terjadi ’rasa takut pada orang yang asing”. Ekspre-
si wajahnya tidak seramah dan secerah seperti bayi-bayi yang
berasal dari keluarga. Bila mengalami kekecewaan mereka me-
nangis secara pasif dan jarang berusaha untuk mengatasinya, dan
akhirnya perkembangan bahasa juga terhambat.

Dari hasil observasi itu dapat disimpulkan, bahwa walau-
pun kebutuhan-kebutuhan mereka pada mulanya dapat dipe-
nuhi melalui mulut, tetapi karena tidak diperkenalkan kepada
dunia sosialnya, respons-respons sosial tidak pernah dipelajari-
nya. Jika bayi diperkenalkan secara wajar terhadap dunia sosi-
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alnya, maka dalam perkembangan selanjutnya bayi berkenalan
dengan kebutuhan-kebutuhan psikologis. Jadi dalam hal ini se-
sungguhnya bayi mengenali kehidupan emosionalnya melalui
mulut. Maka pemuasan emosional dapat disebut juga sebagai
pemuasan oral atau “’oral gratification”.

Menurut English dan Pearson, ibu-ibu yang terlalu meng-
anggap pemberian makan kepada anaknya sebagai keharusan
yang sangat penting, menanamkan sikap demikian dalam jiwa
si anak, sehingga mereka beranggapan bahwa makan ialah hal
yang terpenting dalam hidup. Tertanamnya sikap itu karena se-
tiap kali ibu memberi makan atau menyusuinya kalau anak me-
nangis dan tidak dicari sebab mengapa anak menangis. Bukan
saja makan diberi nilai berlebihan oleh si anak, tetapi mungkin
pula ia mendapat perasaan bahwa ia tidak perlu merasa kha-
watir karena akan selalu ada orang yang akan memberinya
makan. Dalam kepribadiannya tertanam pengertian bahwa se-
gala sesuatu kebutuhan dalam hidup akan dapat diperolehnya
dengan mudah tanpa berusaha. Sikap seperti itu memang tidak
terbentuk secara sempurna pada tahun-tahun pertama usianya,

akan tetapi pembentukannya telah dimulai pada saat itu. Tentu
saja perkembangan anak pada usia 3 sampai 4 tahun serta penga-
laman-pengalaman yang diperolehnya dalam perkembangan se-
lanjutnya, maupun apa yang diajarkan kepadanya di sekolah
kelak dan seberapa jauh anak diberi semangat untuk memiliki
kepercayaan diri pada masa remajanya, semua ini turut mem-
pengaruhi perkembangannya pula.

Adapula orangtua yang membiarkan anaknya menangis
berlama-lama dan sepuas-puasnya. Sikap ini adalah sikap yang
buruk dalam mendidik, karena menangis seperti itu membuat
anak merasa kepedihan yang hebat dan merasa kesepian, karena
seolah-olah dibiarkan sendirian dan tidak dipedulikan, tidak di-
bantu dalam mengembangkan fungsi psikis yang paling dibu-
tuhkan, yaitu : kemampuan untuk berhubungan dan menerima
kehangatan dan keramahan orang lain. Akibat dari situasi ter-
sebut dapat dilihat pada tidak adanya respon emosional pada
penderita-penderita dewasa yang tergolong depresi dan schizo-
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phreni. Tidak adanya perhatian pengasuh atau orangtua ter-
hadap anak pada minggu-minggu pertama sejak kelahirannya,
mungkin salah satu penghambat terbesar pada pertumbuhan am-
bisinya setelah dewasa, sehingga tidak memiliki semangat untuk
mencapai keberhasilan dalam kehidupan. Hal ini dapat juga ber-
arti karena kebutuhan-kebutuhan fisik dan emosional anak se-
lalu mengalami frustrasi secara berlebihan, sehingga kemung-
kinan besar perkembangannya akan terhambat dan menyebab-
kan anak kelak memiliki karakteristik tertentu yang berasal dari
tahap perkembangan ketika frustrasi berlebihan dialami.

English dan Pearson berpendapat bahwa pemuasan yang
berlebihan, yang biasa kita namakan sebagai : pemanjaan, yaitu
jika kebutuhan dasar dipuaskan secara berlebihan, maka pada
tahap perkembangan tertentu, anak akan merasa enggan untuk
memasuki tahap berikutnya. Ia akan melakukan sesuatu karena
terpaksa dan karena itu masuknya anak ke tahap perkembangan
berikutnya dirasakan sebagai kekecewaan atau frustrasi yang
hebat. Tetapi masalah pemanjaan ini tidak seberapa berperan
jika dilakukan pada tahap perkembangan pertama dibandingkan
dengan jika dilakukan pada tahap perkembangan yang lebih lan-
jut dari usia bayi. Maksudnya jika anak dimanjakan selama bu-
lan-bulan pertama sejak kelahirannya, pengaruhnya tidak akan
begitu besar dibandingkan dengan jika anak sudah mengenal ke-
butuhan-kebutuhan psikologis. Ketergantungan psikologis akan
lebih sukar dihilangkan daripada ketergantungan biologis. Kasih
sayang (affection) memegang peranan penting dalam
perkembangan anak. Terutama jika dengan kasih sayang yang
diberikan ibu kepada anaknya dapat menumbuhkan perasaan
pada anak, bahwa kebutuhan-kebutuhan naluriah dininya di-
pahami oleh ibu. Maka akan lebih mudah bagi anak untuk me-
nempuh tahap-tahap perkembangannya dan mendapat kemaju-
an dalam sosialisasinya.

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa sesungguhnya kasih-
sayang menentukan sekali bagi perkembangan anak. Kasih
sayang dapat membimbing ibu atau perawatnya untuk mema-
hami sampai seberapa jauh kebutuhan fundamental anak dapat
dan boleh dipenuhi dan pada batas-batas mana anak harus di-
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I. Pra Konvensional :

1. Orientasi terhadap kepatuhan dan Hukuman :
Anak bersedia patuh agar tidak dihukum. Jadi dasar-
nya adalah menghindari hukuman atau situasi yang
tidak menyenangkan bagi dirinya.

2. Relativistik Hedonisma :

Anak tidak lagi secara mutlak tergantung dari aturan
yang ada di luar dirinya, melainkan lebih ditentukan
oleh adanya faktor pribadi yang berdasarkan prinsip
kesenangan. Anak akan melakukan sesuatu sejauh
sesuatu 1tu menimbulkan kesenangan baginya. Ia
bersedia disuruh oleh orangtuanya karena akan men-
dapat hadiah; ia menganggap mencuri singkong di
kebun orang tidak salah karena untuk mengatasi ke-
laparannya.

II. Konvensional :

3. Orientasi Anak baik :
Anak menilai baik suatu perbuatan sejauh perbuatan
tersebut diterima oleh masyarakat.

4. Mempertahankan norma sosial dan otoritas :
Perbuatan baik adalah perbuatan yang diterima masya-
rakat tapi disamping itu juga perbuatan yang bisa
turut mempertahankan norma-norma yang ada. Ia
merasa turut berperan dalam masyarakatnya.

III. Anu Konvensional :

5. Orientas: terhadap perjanjian diri dengan lingkungan :
Seseorang akan berbuat baik dengan lingkungannya,
karena lingkungan juga berbuat baik terhadapnya.
Ia akan memperlihatkan kewajibannya agar sesuai’
dengan tuntutan sosialnya karena lingkungan mem-
berikan perlindungan terhadapnya. Jika ia melanggar
kewajiban, ia merasa telah melanggar perjanjian dengan
lingkungannya. Jadi di sini ada hubungan timbal balik
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dengan sendirinya (jadi secara otomatis) harus menjadi tingkah-
laku yang menyenangkan dan memberikan kepuasan. Tingkah-
laku yang baik harus dipertahankan dan dipupuk terus sambil
mengurangi dan membuang tingkahlaku yang tidak diinginkan
karena tidak memberikan kepuasan dan tidak sesuai dengan
norma di sekitarnya.

Cara menanamkan disiplin

1. Cara otoriter

Pada cara ini orangtua menentukan aturan-aturan dan
batasan-batasan yang mutlak harus ditaati oleh anak. Anak
harus patuh dan tunduk dan tidak ada pili